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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Bagaimana hasil belajar sebelum 
menggunakan media pembelajaran Bulletin Board di SMK Negeri I Jambu?. 2) 
Bagaimana hasil belajar setelah melalui penggunaan media pembelajaran 
Bulletin Board di SMK Negeri I Jambu?. 3) Mengetahui pengaruh penggunaan 
media pembelajaran Bulletin Board terhadap hasil belajar siswa pada materi 
penyelesaian gambar secara kering di SMK Negeri I Jambu.
Metode penelitian ini termasuk jenis eksperimen, menggunakan desaian 
one group pretest-posttets design. Penelitian ini dilaksanakan mulai selama 
bulan April hingga Mei 2014 di SMK Negeri 1 Jambu. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK Negeri 1 Jambu sejumlah 44 siswa. Untuk 
menentukan jumlah sampel menggunakan acuan dari Sugiyono yang 
mengemukakakan sampel minimal sebesar 10 s/d 20 anggota. Kemudian di 
tentukan untuk menggunakan 1 kelas dengan jumlah sampel 21 siswa. Karena 
jumlah siswa yang lebih sedikit dari kelas lainnya, diharapkan agar kelas lebih 
terkendali dan mudah dikondisikan untuk penelitian.Teknik pengambilan sampel 
dengan non probability sampling berupa purposive sampling.Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode tes, berupa tes pilihan ganda dan tes 
unjuk kerja. Instrumen yang telah disusun kemudian dicari validitasnya melalui 
rekomendasi ahli (judgment expert) yang  dinyatakan layak digunakan sebagai 
penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pencapaian hasil belajar 
penyelesaian gambar secara kering sebelum menggunakan Media Bulletin Board
sebesar 100% atau 21 siswa belum bisa memenuhi KKM  dengan nilai tertinggi 
64,50; nilai terendah 54,00 rata-rata nilai (mean) 60,86. 2) Pencapaian hasil 
belajar penyelesaian gambar secara kering setelah menggunakan Media Bulletin 
Board seluruh siswanya 100% atau 21 siswa sudah memenuhi nilai KKM dengan 
nilai tertinggi 91,50 nilai terendah 80,00 dan rata-rata 86,21. 3) Pengaruh 
penerapan penggunaan Media Bulletin Board ditunjukkan oleh  hasil uji t sebesar  
t = 40,739 dengan dk = 20 dan p = 0,000, karena nilai p < 0,05 maka Ha diterima 
sehingga ada pengaruh penerapan penggunaan Media Bulletin Board terhadap 
pencapaian hasil belajar penyelesaian pembuatan gambar secara kering. 
Dengan demikian penggunaan Media Bulletin Board memberikan sumbangan 
40,739% dalam peningkatkan hasil belajar penyelesaian pembuatan gambar 
secara kering pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Jambu.
Kata kunci : Media Bulletin Board, Penyelesaian Gambar secara kering   
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ABSTRACT
THE EFFECT OF THE USE OF THE BULLETIN BOARD MEDIA ON 
THE ATTAINMENT OF LEARNING OUTCOMES IN THE TOPIC OF 
DRY TECHNIQUE DRAWING FINISHING 
AT SMK NEGERI 1 JAMBU
Delarosa Karina Sabatini
07513241033
This study aims to investigate: 1) the learning process before the 
use of the Bulletin Board learning media at SMK Negeri 1 Jambu. 2) the 
learning process after the use of the Bulletin Board learning media, and 
3) the effect of the use of the Bulletin Board learning media on the 
students’ learning outcomes in the topic of dry technique drawing 
finishing. 
This was an experimental study employing the one group pretest-
posttest design. It was conducted from April to May 2014 at SMK Negeri 
1 Jambu. The research population comprised all students of Grade XI of 
SMK Negeri 1 Jambu with a total of 44 students. To determine the 
sample size, the reference was from Sugiyono, who stated that the 
sample consisted of 10 to 20 members at the minimum. Then, 1 class 
consisting of 21 students was selected. Because of the number of 
students less than the other class, it will be more controllable and 
conditioned for the experiment. The sample was selected by means of 
non probability sampling, namely the purposive sampling technique. The 
data were collected through tests, consisting of a multiple choice test and 
a performance test. The validity of the constructed instruments was 
assessed by expert judgment, indicating that they were appropriate to be 
used in the study. 
The results of the study were as follows. 1) Regarding the 
attainment of the learning outcomes in dry technique drawing finishing 
before the use of the Bulletin Board media, 100% or 21 students did not 
attain the Minimum Mastery Criterion (MMC) with the highest score of 
64.50, the lowest score of 54.00, and the mean score of 60.86. 2) 
Regarding the attainment of the learning outcomes in dry technique 
drawing finishing after the use of the Bulletin Board media, 100% or 21 
students attained the MMC with the highest score of 91.50, the lowest 
score of 80.00, and the mean score of 86.21. 3) The effect of the use of 
the Bulletin Board media was indicated by the result of the t-test, namely 
t = 40.739 with df = 20 and p =0.000. Due to p < 0.05, Ha was accepted, 
so that there was an effect of the use of the Bulletin Board media on the 
attainment of the learning outcomes in the topic of dry technique drawing 
finishing. The use of the Bulletin Board media gave a contribution of 
40.739% to the improvement of the learning outcomes in the topic of dry 
technique drawing finishing among Grade X students of SMK Negeri 1 
Jambu.
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Think smarter, Move faster, Work harder !
Head up, stay strong, fake a smile, move on!!
Positive mind will help you through the hardest time 
You were born original, don’t die a copy!
Take your heart when you’re thinking, take your head when you’re feeling
–Alissa Wahid-
Some dream come true, some don’t, but that should never stop us from having 
a good dreams
–Anies Baswedan-
Being happy doesn’t mean everything is perfect, it means you’re happy enough
to look beyond the imperfection 
–Nina Dobrev-
Tidak ada yang membunuh mimpimu, kamu yang membiarkannya mati.  Nyawa 
impianmu sesungguhnya sekuat kemauanmu
–Pandji Pragiwaksono-
Dreams do come true, but if only you manage to wake up from it 
–Pandji Pragiwaksono-
Loser are people who are so afaid of not winning, they don’t even try
–Little Miss Sunshine-
Life isn’t about FINDING yourself, 
Life is about CREATING yourself
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada UUD 1945 pasal 31, ayat 1 disebutkan “setiap warga Negara 
berhak mendapatkan pendidikan”. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “ 
pendidikan ialah mengubah sikap dan tata laku seseorang atau kelompok 
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
penelitian”.
Pendidikan kejuruan adalah bagian dari sistem pendidikan yang 
mempersiapkan peserta didik agar lebih mampu bekerja dalam bidang 
tertentu. Pada satuan pendidikan menengah kejuruan memiliki tujuan untuk 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut 
sesuai dengan kejuruannya. Diharapkan lulusan pendidikan kejuruan 
(Sekolah Menengah Kejuruan atau SMK) mampu memenuhi tuntutan tenaga 
kerja yang kompeten dalam rangka peningkatan produktivitas dan efisisensi 
dan mampu bersaing pada persaingan pasar dan tenaga kerja internasional 
di era globalisasi.
Menurut penjelasan UU Sisdiknas no. 20 tahun 2003 pasal 15, tujuan 
SMK adalah mempersiapkan agar siswa mampu:
1. Bekerja baik secara mandiri atau mengisi lowongan pekerjaan yang ada 
sebagai tenaga kerja tingkat menengah, sesuai dengan keahlian dan 
kerampilannya.
22. Memilih karir, ulet dan gigih dalam berkompetensi dan mengembangkan 
sikap profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya.
3. Mengembangkan diri dikemudian hari melalui jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi.
Sebagai konsekuensi dari tujuan tersebut lulusan SMK harus 
memenuhi standar kompetensi lulusan sehingga secara kualitas mampu 
memenuhi tuntutan dunia usaha dan industri sesuai bidang keahlian masing-
masing serta mampu mengembangkan sikap professional. Standar 
kompetensi yang harus dicapai SMK dilaksanakan melalui pembelajaran 
keterampilan. Berkaitan dengan hal ini, upaya peningkatan pembelajaran 
perlu dilaksanakan dengan berbagai terobosan baru yang berkenaan dengan 
pembelajaran.
SMK Negeri 1 Jambu adalah sekolah kejuruan dengan 2 (dua) 
program keahlian yaitu Jurusan Teknik Mekanik Otomotif dan Jurusan Tata 
Busana. Berdiri dan mulai beroperasi sejak 3 Juli 2007, sekolah ini memiliki 
fasilitas yang mendukung untuk sarana kegiatan belajar mengajar yaitu 
bangunan gedung yang masih baru, peralatan praktek dan tenaga pengajar 
yang handal. Pada Jurusan Tata Buasana, salah satu mata diklat pada 
program studi ini yaitu mata diklat Menggambar Busana (Fashion Drawing). 
Menggambar Busana merupakan salah satu mata pelajaran dasar kejuruan 
kelompok dengan materi pelajaran teori dan praktik dan menitik beratkan 
pada keterampilan dalam mencipta atau mendisain busana. Mata diklat 
Menggambar Busana adalah awal bagian dari perencanaan sebuah busana 
yang dibuat.
3Kualitas proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh komponen-
komponen di dalamnya yang saling berhubungan satu sama lain. Komponen-
komponen pembelajaran tersebut menurut Moedjiono dan Dimyati (1993:23) 
adalah:
1. Peserta didik, yakni seseorang yang bertindak sebagai pencari, 
penyimpan isi pelajaran, yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.
2. Guru, yakni seorang yang bertindak sebagai pengelola proses belajar 
mengajar, fasilitator proses belajar mengajar.
3. Tujuan yakni pernyataan perubahan tingkah laku yang diinginkan.
4. Isi pelajaran, yakni segala informasi yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan.
5. Metode, yakni cara yang digunakan untuk menyampaikan isi pelajaran.
6. Media, alat bantu yang digunakan untuk menyampaikan isi pelajaran.
7. Evaluasi, yakni untuk mengukur tingkat tercapainya tujuan.
Salah satu dari komponen tersebut adalah media pembelajaran.
Media bentuk jamak dari kata medium, merupakan kata yang berasal dari 
bahasa latin medius, yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau 
pengantar (Arsyad, 2002; Sadiman, dkk., 1990). Oleh karena itu media dapat 
diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima 
pesan.
Pemanfaatan media dalam pembelajaran dapat membangkitkan 
keinginan dan minat baru, meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan 
belajar, dan bahkan berpengaruh secara psikologis terhadap siswa. Fungsi 
media pendidikan secara umum adalah sebagai berikut: (i) memperjelas 
penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat visual; (ii) mengatasi keterbatasan 
4ruang, waktu dan daya indera; (iii)  meningkatkan kegairahan belajar, 
memungkinkan siswa belajar sendiri berdasarkan minat dan kemampuannya, 
dan mengatasi sikap pasif siswa; dan (iv) memberikan rangsangan yang 
sama, dapat menyamakan pengalaman dan presepsi siswa terhaap isi 
pelajaran. Keududukan media pelajaran dalam sistem proses belajar 
mengajar mempunyai fungsi yang sangat penting, sebab tidak semua 
pengalaman belajar dapat diperoleh secara langsung, sehingga media dapat 
digunakan untuk memberikan pengetahuan yang kongkret dan tepat secara 
mudah dipahami. Melalui media pembelajaran, guru dapat menyajikan bahan 
pelajaran yang bersifat abstrak menjadi kongkret sehingga mudah dipahami 
dan menghilangkan verbalisme. Bagi seorang desainer maupun orang yang 
belajar dibidang busana dan kriya tekstil, media pembelajaran memiliki 
perang yang sangat penting.
Menurut Dina Indriana (2011) media terbagi menjadi empat, yaitu:
1. Media grafis, bahan cetak dan gambar diam
2. Media proyeksi diam
3. Media audio
4. Multi media
Media grafis merupakan media visual yang menyajikan fakta, ide,dan 
gagasan melalui kata-kata, kalimat, angka-angka, dan berbagai simbol atau 
gambar. Media ini berfungsi menyalurkan pesan dari sumber pesan ke 
penerima pesan. Contoh dari media grafis ini adalah grafik, diagram, sketsa, 
poster, bagan atau chard, papan flannel dan Bulletin Board.
Bulletin Board adalah sebuah papan yang ditujukan untuk posting 
pesan publik, misalnya, untuk mengiklankan hal-hal, untuk membeli atau 
5menjual, mengumumkan acara, atau memberikan informasi. Bulletin Board
sering dibuat dari bahan seperti gabus untuk memudahkanpenambahan dan 
penghapusan pesan atau dapat ditempatkan pada computer sehingga orang 
dapat pergi dan menghapus pesan bagi orang lain untuk membaa dan 
melihat (http://en.wikipedia.org/wiki/bullein_board)
Kelebihan Bulletin Board menurut Dina Indriana (2011:72) salah 
satunya adalah mendorong siswa untuk berkarya dan menciptakan produk, 
serta berinisiatif untuk memecahkan masalah. Dengan demikian siswa tidak 
lagi menjadi plagiator karena hanya sekedar mencontoh gambar desain yang 
sudah ada. Selain itu dapat memicu kreatifitas siswa untuk berkarya, 
sehingga tidak mengalami kebosanan dalam proes belajar, jam pelajaran 
dapat berjalan dengan baik dan tertib, dan diharapkan pencapaian hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran menggambar busana baik.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan disekolah, kemampuan 
siswa dalam penyelesaian gambar secara kering, masih di bawah kriteria 
ketuntasan minimal. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai yang diperoleh 
oleh siswa sesuai kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk mata diklat 
menggambar busana yaitu 70. Jika siswa memperoleh nilai dibawah KKM 
maka hasil belajar siswa belum memenuhi standar ketuntasan, siswa wajib 
mengulang materi tersebut sampai memenuhi KKM. Berdasarkan wawancara 
dengan guru Menggambar Busana dan berdasarkan pengalaman PPL ketika 
mengajar mata pelajaran Menggambar Busana kurang dari 40% siswa sudah 
memenuhi standar KKM sedangkan lebih dari 60% siswa belum memenuhi 
KKM.
6Di sekolah, guru hanya menggunakan modul sebagai media 
pembelajaran untuk siswa, di dukung dengan jobsheet. Dalam proses 
pembelajaran guru menerangkan seluruh materi pada satu waktu, yaitu di 
pertemuan awal semester. siswa mencatat seluruh materi yang diberikan 
guru. Kemudian guru memberikan contoh-contoh gambar desain busana  dari 
materi yang diberikan, siswa mengamati. Setelah itu siswa diberikan tugas 
untuk membuat desain busana berdasarkan teori yang telah diberikan oleh 
guru dan hasil pengamatan gambar yang telah mereka lakukan. Dengan 
hanya diberikan tugas demikian siswa cenderung menjadi gaduh di kelas. 
Sehingga suasana belajar menjadi kurang kondusif.
Metode yang digunakan guru, serta kurangnya media pembelajaran 
yang merupakan rangsangan belajar bagi siswa mengakibatkan proses 
pembelajaran di dalam kelas juga menjadi tidak menarik. Proses 
pembelajaran oleh guru yang kurang menarik, mengakibatkan siswa 
cenderung kurang bersemangat belajar di dalam kelas. Semangat belajar 
siswa di kelas juga cenderung rendah berakibat pula pada rendahnya 
semangat berkompetisi secara sehat di dalam kelas  karena tidak adanya 
media untuk menunjukkan hasil karya siswa, yang artinya juga kreativitas 
siswa menjadi terbatas dan kurang terasah. Siswa menjadi kurang produktif 
untuk berkarya dan menciptakan produk-produk kreatif yang baru.
Berdasarkan pernyataan diatas, maka untuk mengatasi permasalahan 
tersebut peneliti akan mencoba menggunakan media Bulletin Board. Media 
Bulletin Board dianggap tepat karena di dalam memuat gambar disertai 
keterangan. Sehingga diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami 
gambar memalui keterangan atau sebaliknya. Media tersebut digunakan 
7sebagai variasi media mengajar di sekolah agar dapat memberi rangsang 
yang positif pada kondisi kelas sehingga proses belajar menjadi lebih 
menarik. Diharapkan pula dapat menbangkitkan semangat belajar siswa. 
Sehingga dapat mendorong siswa berkreasi. Selain itu tidak menutup 
kemungkinan media Bulletin Board dapat menjadi sarana atau ajang 
kompetisi bagi siswa untuk berusaha menampilkan karya terbaik yang 
mereka ciptakan, sehingga secara tidak langksung akan meningkatkan 
kreativitas dan bakat mereka.
B. IdentifikasiMasalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka muncul berbagai
masalah yang berkaitan dengan pemanfaatan media pembelajaran dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa SMK, antara lain :
1. Proses belajar mengajar yang kurang menarik di dalam kelas.
2. Kurangnya media pembelajaran yang menarik perhatian siswa.
3. Tidak adanya sarana yang mendorong semangat berkompetisi yang 
sehat di dalam kelas.
4. Hasil belajar siswa pada mata diklat menggambar busana masih banyak
yang belum memenuhi standart KKM.
C. Batasan Masalah
Meskipun ada banyak hal yang mempengaruhi proses belajar di 
dalam kelas, maka dalam penelitian dilakukan pembatasan masalah yang 
bertujuan agar permasalahan yang dikaji lebih mendalam dan terarah. 
Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti hanya membatasi pada sejauh mana 
8penggunaan Media Bulletin Board berpengaruh pada pencapaian hasil
belajar siswa dalam materi penyelesaian gambar secara kering. Media 
Bulletin Board dipilih karena merupakan media yang belum pernah diajarkan 
sebelumnya oleh guru, walaupun bukan merupakan media pembelajaran 
yang baru. Media Bulletin Board dianggap tepat karena dalam bulletinnya 
memuat gambar disertai keterangan. Sehingga diharapkan siswa dapat lebih 
mudah dalam memahami gambar melalui keterangan, atau sebaliknya. Salah 
satu keunggulan Bulletin Board adalah dapat mendorong siswa untuk 
berkarya dan menciptakan produk, serta berinisiatif untuk memecahkan 
masalah. Diharapkan media ini nantinya dapat menarik perhatian siswa 
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah di atas
maka dapat dikemukakan rumusan masalah adalah:
1. Bagaimana hasil belajar sebelum menggunakan media pembelajaran 
Bulletin Board di SMK Negeri I Jambu?
2. Bagaimana hasil belajar setelah melalui penggunaan media pembelajaran 
Bulletin Board di SMK Negeri I Jambu?
3. Adakah pengaruh penggunaan media pembelajaran Bulletin Board
terhadap hasil belajar siswa pada materi penyelesaian gambar secara 
kering di SMK Negeri I Jambu?
9E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui hasil belajar sebelum menggunakan media pembelajaran 
Bulletin Board di SMK Negeri I Jambu
2. Mengetahui hasil belajar setelah melalui penggunaan media
pembelajaran Bulletin Board di SMK Negeri 1 Jambu
3. Mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran Bulletin Board
terhadap hasil belajar siswa pada materi penyelesaian gambar secara 
kering di SMK Negeri I Jambu.
F. Manfaat
Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan proses 
pembelajaran dari segi teoritis maupun segi praktis.
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
referensi atau bahan kajian dalam pengembangan peningkatan hasil 
belajar menggambar busana melalui media Bulletin Board di SMK N 1
Jambu.
2. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk:
a. Bagi penulis, dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang di dapat
dari bangku kuliah ke dalam suatu karya atau penelitian.
b. Bagi pengajar, dapat memberikan masukan dalam menunjang proses
pembelajaran.
c. Bagi sekolah, khususnya penyelenggara pendidikan, dapat





1. Tinjauan Tentang Media
a. Pengertian Media Pembelajaran
Media bentuk jamak dari kata medium, merupakan kata yang 
berasal dari bahasa latin medius, yang secara harfiah berarti tengah, 
perantara atau pengantar (Arsyad, 2002; Sadiman, dkk., 1990). Oleh
karena itu, media dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar 
pesan dari pengirim ke penerima pesan.
Menurut Nana Sudjana (1989:99) media atau alat pembelajaran 
merupakan unsur yang tidak dapat diepaskan dari unsur lainnya yang 
berfungsi sebagai cara atau teknik untuk mengantarkan bahan 
pelajaran agar sampai tujuan.
Menurut Miarso di kutip oleh Dina Indriana (2011:14) media 
merupakan segala sesuatu yang dapat di gunakan untuk 
menyalurkan pesan yang dpat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan kemauan siswa untuk belajar. Leslie J. Briggs 
(2011:14) menyatakan bahwa media pengajaran adalah alat-alat fisik 
untuk menyampaikan materi pelajaran dalam bentuk buku, film, 
rekaman video, dan lain sebagainnya. Media merupakan alat untuk 
memberikan perangsang bagi peserta didik supaya terjadi proses 
belajar.
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Sedangkan menurut Gerlach dan Ely (1971) seperti dikutip oleh 
Azhar Arsyad (2002:3)
”media apabila dipahami secara garis besar adalah 
manusia,materi,atau kejadian yang membangun kondisi yang 
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan 
atau sikap.dalam pengertian ini guru, buku teks dan lingkungan 
sekolah merupakan media”. 
Media dalam proses belajar mengajar adalah alat-alat grafis 
photografis atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan 
menyusun kembali informasi visual dan verbal. Ciri-ciri media ada 
tiga, yaitu:
1) Ciri Fiksatif (Fixative Property) 
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, 
menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa 
atau objek. 
2) Ciri Manipulatif (Manipulatif Property) 
Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena 
media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan 
waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu 
dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan gambar time-
lapse recording. 
3) Ciri Distributif (Distributive Property) 
Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau 
kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan secara 
bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar 
siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama 
mengenai kejadian itu.
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, media adalah 
perantara yang mengantarkan materi dari pengirim ke penerima 
pesan supaya terjadi proses belajar untuk mencapai tujuannya.
b. Fungsi Dan Manfaat Media Pembelajaran
Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu 
mengajar yang ikut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan 
belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Arief S. Sadiman dkk 
(2006:17-18), menjelaskan fungsi umum media pembelajaran. Fungsi 
tersebut antara lain:
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbalistis( dalam bentuk kata-kata atau lisan belakang).
2) Mengatasi keterbatasan ruang,waktu, dan daya indera.
3) Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi 
dapat mengatasi sikap pasif siswa. 
4) Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan 
lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum 
dan materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka 
guru banyak mengalami kesulitan bilamana semuanya itu harus 
diatasi sendiri. Hal ini akan lebih sulit bila latar belakang 
lingkungan guru dengan siswa juga berbeda, masalah ini dapat 
diatasi dengan media pembelajaran, yaitu kemampuan dalam:
a) Memberikan perangsang yang sama
b) Mempersamakan pengalaman
c) Menimbulkan presepsi yang sama
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Sedangkan manfaat penggunaan media (Arsyad, 2002), 
antara lain: 
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan 
proses dan hasil belajar. 
2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 
interaksi yang lebih langsung antara siswa dan 
lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-
sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.
3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, 
ruang, dan waktu. 
4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan 
pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di 
lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi 
langsung. 
Dari keseluruhan pengertian diatas, secara umum dapat 
dikatakan bahwa fungsi dan manfaat dari media pembelajaran 
adalah dapat menimbulkan gairah dan motivasi belajar, 
memberikan pengalaman, menimbulkan persepsi yang sama, 
memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat 
memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.
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c. Klasifikasi Media Pembelajaran
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2002:3) membagi media 
pendidikan dalam empat jenis yaitu:
1) Media grafis (media dua dimensi) seprti gambar, foto, grafik, 
bagan, atau diagram, poster,kartun,komik
2) Media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat, 
model penampang, model susun, model kerja, diorama
3) Media proyeksi seperti slide, film strip, film, penggunaan OHP
4) Penggunaan lingkungan sebagai media pendidikan.
Menurut Seels dan Glasgow (Azhar Arsyad, 2002: 33-34) 
media di bagi ke dalam dua kategori luas yaitu :
1) Media tradisional
a) Visual diam yang diproyeksikan (proyeksi opaque, proyeksi 
overhead, slides, dan film strips)
b) Visual yang tak diproyeksikan (gambar, foto,grafik, diagram)
c) Audio (rekaman piringan, pita kaset)
d) Penyajian multimedia (slide plus suara, multi image)
e) Visual dinamis yang diproyeksikan (film, televise, video)
f) Cetak ( buku teks, modul, teks terprogram, workbook, 
majalah)
g) Permainan (teka-teki, simulasi ,permainan papan)
h) Relia (model, specimen,manipulative)
2) Media Teknologi Mutakhir
a) Media berbasis telekomunikasi (teleconference, kuliah jarak 
jauh)
b) Media berbasis mikroprosesor (computer-assisted 
instruction, permainan computer, sistem tutor intelegen, 
interaktif, hypermedia,CD)
Menurut Dina Indriana (2011:58) klasifikasi media Pengajaran 
adalah sebagai berikut:
1) Grafis, bahan cetak, dan gambar diam
a) Media Grafis
Media grafis merupakan media visual yang menyajikan 
fakta, ide dan gagasan melalui kata-kata, kalimat, angka-
angka, dan berbagai simbol atau gambar. Yang termasuk 
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dalam media grafis ini antara lain: grafik, sketsa, diagram, 
poster, bagan atau chart, papan flanel, dan bulletin board.
b) Bahan Cetak
Bahan cetak merupakan media visual yang pembuatannya 
melalui proses pencetakan, yang menyajikan berbagai 
pesan melalui huruf dan gambar-gambar ilustrasi. Fungsinya 
adalah sebagai perjelas pesan atau informasi yang disajikan. 
Contohnya antara lain adalah buku teks, modul dan buku 
panduan.
c) Gambar Diam
Media gambar diam adalah media visual yang berupa 
gambar yang disajikan melalui proses fotografi.
2) Media proyeksi diam
Media proyeksi diam adalah media visual yang memproyeksikan 
pesan melalui sebuah alat yang mampu memproyeksikan 
berbagai pesan dalam bentuk tulisan, gambar, angka, atau 
bahkan grafis. Beberapa media yang termasuk dalam jenis 
media proyeksi diam adalah:
a) OHT dan OHP
OHT (overhead transparency) adalah media visual yang 
diproyeksikan melalui alat proyeksi yang disebut OHP 
(overhead projector). OHP merupakan varian dari proyektor 




Opaque projector disebut juga dengan epidioskop, 
epidiaskop, atau episkop. Media ini merupakan alat yang 
menampilkan berbagai bahan opaque (yang tidak tembus 
pandang) dengan pancaran lampu yang terang terhadap 
objek dari arah atas. Benda-benda yang diproyeksikan 
misalnya buku, foto, dan model-model dua dimensi, atau tiga 
dimensi.
c) Slide
Media slide atau film bingkai adalah media visual yang 
diproyeksikan melalui alat yang disebut dengan proyektor 
slide. Slide terbuat dari film positif yang diberi bingkai dari 
karton atai plastik.
d) Filmstrip
Filmstrip atau film rangkai atau film gelang adalah media 
visual proyeksi diam, yang pada dasarnya hampir sama 
dengan media slide. Hanya saja filmstrip terdiri atas 
beberapa film yang merupakan satu kesatuan seperti halnya 
gelang, dimana ujugn satu dan ujung lainnya bersatu 
membentuk rangkaian.
3) Media audio
Media audio adalah media yang penyampaian pesannya 
ditangkap dengan indra pendengaran saja. Pesan yang biasa 
disampaikan adalah dalam bentuk kata-kata, musik, dan sound 
effect saja.
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Yang termasuk dalam media audio adalah radio dan rekaman 
suara yang sebelumnya sudah d rekam dan diputar dengan 
mesin pemutar suara, baik melalui kaset maupun pita perekam 
magnetik atau disk.
4) Media gambar hidup/film
Film merupakan serangkain gambar diam yang meluncur secara 
cepat dan diproyeksikan sehingga menimbulkan kesah hidup dan 
bergerak.
5) Media televisi
Media televisi dapat memberikan pesan secara audiovisual dan 
gerak yang ditampilkan secara menarik. Media televisi 
mempunyai beberapa jenis, yakni televisi terbuka, televisi siaran 
terbatas (TVST) atau CCTV, dan video cassette recorder (VCR).
6) Multimedia
Multimedia adalah suatu sistem penyampaian pesan 
menggunakan berbagai jenis bahan pengajaran yang 
membentuk suatu unit atau paket.
Sedangkan jika dilihat dari bentuknya, maka jenis media itu 
antara lain: media cetak (printed media), media pameran (displayed 
media), media yang diproyeksikan (projected media), rekaman 
audio (audiotape recording), gambar bergerak (motion picture), 
media berbasis komputer (computer based media)
Berdasarkan bermacam-macam media yang dapat mendukung 
proses belajar mengajar di atas, akan digunakan media grafis. 
Media grafis adalah media visual yang menyajikan fakta, ide dan 
18
gagasan melalui kata-kata, kalimat, angka-angka, dan berbagai 
simbol atau gambar. Diharapkan media yang menyajikan isi secara 
visual dapat membantu siswa untuk lebih memahami pelajaran. Dari 
berbagai macam media grafis yang ada kemudia dipilihlah media 
Bulletin Board yang akan digunakan untuk mengetahui hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Menggambar Busana, materi 
penyelesaian gambar secara kering.
2. Tinjauan Tentang Media Pembelajaran Bulletin Board
Bulletin Board adalah sebuah papan yang ditujukan untuk posting 
pesan publik,misalnya, untuk mengiklankan hal-hal, untuk membeli atau 
menjual, mengumumkan acara, atau memberikan informasi. Bulletin 
Board sering dibuat dari bahan seperti gabus untuk memudahkan 
penambahab dan penghapusan pesan atau dapat ditempatkan pada 
komputer sehingga orang dapat pergi dan menghapus pesan bagi 
oranglain untuk membaca dan melihat.
(http://en.wikipedia.org/wiki/Bulletinboard).
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Gambar 1. Bulletin Board
Bulletin Board sangat lazim di universitas. Bulletin Board
digunakan oleh kelompok-kelompok olahraga dan juga iklan oleh 
kelompaok-kelompok ekstrakulikuler dan apa saja untuk pemberitahuan 
resmi. Di koridor asrama, lorong, lobi, dan kiosbebas sering memiliki 
papan gabus yang melekat untuk memfasilitasi posting pemberitahuan.
Gambar 2. Contoh Bulletin Board di sekolah
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Menurut Dina Indriana (2011:62) Bulletin Board yaitu papan biasa 
tanpa dilapisi kain flanel dan gambar-gambar atau tulisan-tulisan 
langsung ditempel ke papan dengan lem atau alat perekat lainnya. 
(2011:71) Bulletin Board merupakan media yang digunakan sebagai 
tempat atau ajang untuk menampilkan berbagai karya siswa yang 
berkaitan dengan tema yang telah diajarkan oleh pendidik.
Bulletin Board adalah papan yang khusus digunakan untuk 
mempertunjukkan contoh-contoh pekerjaan siswa, gambar,bagan,poster 
dan objek dalam bentuk tiga dimensi. Biasanya berukuran 160X80 cm. 
Bulletin Board seringkali ditempatkan di aula, cafetaria, dan kantor, tapi 
tempat utamanya adalah di dalam kelas. Umumnya kegiatan 
perancangan, tata letak, dan pemasangan isi pesan dalam Bulletin 
Board itu menjadi tanggung jawab guru dan siswa. Bulletin Board
digunakan untuk menggambarkan penampilan umum dari suatu kelas. 
Karena itu harus menarik, rapi, up to date, dan dinamik. Bulletin Board
menampilkan suatu aktivitas belajar yang sedang berlaku di ruangan itu. 
Oleh karenanya harus mempunyai fungsi pendidikan. Bulletin Board
banyak dibuat dari bahan gabus linoluim, kain guni (burlap) atau bahan-
bahan sejenis. (http://evietos.blogspot.com/2010/04/media-grafis-papan-
flannel-buletin.html)
Menurut Dina Indriana, Bulletin Board ini adalah media visual yang 
termasuk salah satu jenis media grafis. Selain itu Bulletin Board juga 
merupakan media yang praktis dan aplikatif, selain flipchart, flashcart, 
dan flanelgraf.
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Tujuan pembuatan  Buletin Board antara lain: 
1) Memberi rangsangan pada kondisi kelas hingga menjadi menarik.
2) Menciptakan kesiapan terutama untuk unit kerja yang baru.
3) Memberi jalan keluar bagi siswa berbakat.
4) Membangkitkan semangat dan moral kelas.
5) Mengembangkan rasa memiliki dan tanggung jawab di antara 
sesama siswa
Kelebihan media Bulletin Board menurut Dina Indriana (2011:72) 
adalah:
1) Menjadi tempat tampilan berbagai karya anak didik, sehingga 
bisa membuat anak didik merasa bangga serta bisa lebih 
bersemangat dalam belajar dan berkarya.
2) Mempersatukan semangat kelas dengan membangkitkan rasa 
memiliki dan tanggungjawab bersama. Sebab satu sama lain 
/merasa saling memiliki papan tersebut, sehingga merekapun 
berusaha untuk menjaga dan memlihara media ini.
3) Mendorong siswa untuk berkarya dan menciptakan produk, serta 
inisiatif untuk memecahkan masalah.
4) Sebagai sarana atau ajang kompetisi yang sehat di antara anak 
didik. Anak didik akan berusaha untuk menampilkan karya terbaik 
mereka sehingga secara tidak langsung akan meningkatkan 
kreativitas dan bakat mereka.
Bulletin Board dinilai tepat digunakan sebagai media untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi penyelesaian gambar 
secara kering, karena dalam Bulletin Board tidak hanya memuat 
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gambar, tetapi disertai keterangan. Sehingga diharapkan siswa dapat 
menyerap informasi lebih baik melalui Bulletin Board tersebut karena 
informasinya diberikan melalui gambar dan keterangan tentang materi 
dari gambar tersebut.
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Tabel 1. Kriteria Bulletin Board
Bagian Keterangan
Judul Sesuai dengan tema
Isi Di dalam sebuah Bulletin Board harus mengandung:
1. Kreativitas
Bulletin Board yang baik dapat menyampaikan 
informasi secara kreatif. pengaturan pesan (yang ingin 
disampaikan) dengan baik, pemilihan jenis huruf dan 
ukurannya. Dengan kata lain kreativitas adalah daya 
tarik estetika keseluruhan dari sebuah Bulletin Board. 
Yang termasuk kreativitas dalam Bulletin Board yaitu:
a. Unity (kesatuan)
Kesatuan adalah hubungan antara unsur-unsur 
visual sehingga dapat berfungsi bersama-sama. 
Fungsi tersebut tidak hanya fungsi pada isi secara 
verbal tetapi juga materi visual yang digunakan 
untuk menekankan menekankan poin utamanya. 
Kesalahan yang sering terjadi adalah membuat 
satu tempat terlalu penuh. Hapuslah setiap elemen 
yang tidak terlalu penting untuk memyampaikan 
ide anda.
b. Line (garis)
Garis adalah perangkat struktural satu dimensi 
yang menarik perhatian dengan mengalihkan 
pandangan di sekeliling area yang penting. Garis 
dapat menyatakan langkah, arah, dan pergerakan.
c. Shape (bentuk)
Bentuk adalah visual dua dimensi yang dapat 
menggambarkan outline suatu object. 
d. Form (susunan)
Kebanyakan visual adalah bentuk dua dimensi 
dengan menggunakan garis dan bentuk. Namun, 
bentuk tiga dimensi dapat disusun dengan 
menambahakan tekstur atau benda yang 
sesungguhnya.
e. Arrangement (pengaturan)
Elemen verbal dan visual pada tampilan harus 
disusun dengan pola yang dapat menarik 
perhatian orang yang melihat. Kemudian 
menunjukkan pada bagian yang penting.
f. Balance (keseimbangan) 
Keseimbangan dapat diciptakan jika bagian-bagian 
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yang ditampilkan tersusun pada setiap sudut 
secara merata (imbang) baik secara vertikal 
maupun horizontal.
g. Color (warna)
Warna bukan hanya dapat meningkatkan dan 
memperkaya visual desain yang dibuat, tapi juga 
dapat mempengaruhi pikiran dan menunjukkan 
pergerakan. Warna dapat memancing perhatian 
dan menimbulkan dampak visual.
2. Semangat
Bulletin Board dapat digunakan untuk menumbuhkan 
semangat. Misalnya menggunakan gambar, 
maskot/logo, atau motto
3. Informasi 
Informasi dapar dinilai berdasarkan kesesuaian 
informasi yang dipasang pada Bulletin Board dengan 
tema yang digunakan.
3. Tinjauan Tentang Hasil Belajar
a. Definisi Belajar
Belajar merupakan perubahan  perilaku sebagai hasil dari 
pembelajaran. Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai 
berbagai macam kompetensi, keterampilan, dan sikap. Belajar 
dimulai sejak lahir sampai akhir hayat (Baharuddin dan Esa Nur 
Wahyuni, 2007:11)
Tahapan dalam belajar tergantung pada fase-fase belajar, yaitu:
1) Tahap acquisition, yaitu tahap perolehan informasi
2) Tahap storage, yaitu tahap penyimpanan informasi 
3) Tahap retrival, yaitu tahapan pendekatan kembali informasi
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Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang 
sangat fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang 
pendidikan (Asep Jihad dan Abdul Haris, 2008:1)
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikemukakan 
bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku untuk mencapai 
berbagai macam keterampilan.
b. Hasil Belajar
Menurut Abdurrahman dikutip oleh Asep Jihad dan Abdul Haris 
(2008:14) hasil belajar adalah kemampuan anak yang diperoleh anak 
setelah melalui proses belajar.
Menurut A.J. Romizowski yag juga dikutip oleh Asep Jihad dan 
Abdul Haris (2008:15) hasil belajar merupakan keluaran (output) dari 
suatu sistem pemrosesan masukan (input).
Kemudian disimpulkan oleh Asep Jihad dan Abdul Haris sendiri 
bahwa hasil belajar pencapaian bentuk perubahan perilaku yang 
cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris dari 
proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu.
Menurut Benjamin S. Bloon dikutup oleh Asep Jihad dan Abdul 
Haris (2008:15) hasil belajar dapat dikelompokkan ke dalam dua 
macam yaitu pengetahuan dan ketrampilan. Pengetahuan terdiri dari 
empat kategori, yaitu:
1) Pengetahuan tentang fakta
2) Pengetahuan tentang prosedural
3) Pengetahuan tentang konsep
4) Pengetahuan tentang prinsip
Keterampilan juga terdiri dari empat kategori, yaitu:
1) Keterampilan untuk berpikir atau keterampilan kognitif
2) Keterampilan untuk bertindak atau keterampilan kognitif
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3) Keterampilan bereaksi atau berisikap
4) Keterampilan berinteraksi
Untuk memperoleh hasil belajar, dilakuakan evaluasi atau 
penilaian yang merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur 
tingkat pengusaan siswa. Hasil belajar siswa tidak hanya diukur dari 
tingkat penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga sikap dan 
keterampilan. 









2) Domain kemampuan sikap (afektif)












Indikator hasil belajar menurut Sudjana di kutip oleh Asep Jihad 
dan Abdul Haris (2008: 20) :
1) Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya
Kriteri dari sudut prosesnya menekankan kepada pengajaran 
sebagai suatu proses yang merupakan interaksi dinamis 
sehinga siswa sebagai subjek mampu mengembangkan 
potensinya melalui belajar sendiri.
2) Kriteria ditinjau dari hasilnya
Keberhasilan ditinjau dari segi hasil atau produk yang dicapai 
siswa.
Kemudian dari keterangan si atas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar merupakan perubahan perilaku yang dapat diperoleh dari 
evaluasi dan mencakup tiga ranah/domain yaitu afektif, kognitif dan 
psikomotorik
4. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Menggambar Busana
a. Pengertian Menggambar Busana
Perancang busana memang hampir tidak pernah mempunyai 
waktu cukup untuk membuat detil-detil ilustrasi, tetapi perlu bisa 
menggambarkan bentuk mode (fashion) dan rancangan-rancangan 
yang masuk akal, tepat dan cepat. Seperti dikemukan oleh Goet 
Poespo (2003: 1) Menggambar adalah ilmu yang mutlak diperlukan 
untuk mengungkapkan mode (fashion), karena dalam hal ini gambar 
adalah cara pengungkapan ide/gagasan yang paling efektif. 
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Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan yang dikutip oleh Nur 
Lutfiana (2007: 18) menggambar busana (fashion drawing) adalah 
menggambar sketsa model dengan ide-ide dan menerapkannya pada 
kertas gambar
Menurut Sri Widarwati (1993) gambar busana adalah rancangan 
atau gambaran busana yang sesuai dengan unsur-unsur desain dan 
fungsi, sehingga busana yang akan dikenakan seseorang harus dapat 
menutup kekurangan dan menonjolkan suatu keindahan.
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
menggambar busana adalah kegiatan menggambar atau mendesain 
sketsa model dengan mengungkapkan ide-ide dalam kertas gambar  
yang akan menghasilkan suatu gambar rancangan benda atau objek 
baru yang tersusun dari unsur-unsur garis, bentuk, warna dan tekstur.
Unsur desain merupakan unsur-unsur yang digunakan untuk 
mewujudkan sebuah desain sehingga oranglain dapat membaca 
desain tersebut. Yang dimaksud dengan unsur desain adalah unsur-
unsur yang dapat dilihat secara langsung atau biasa disebut unsur 
visual (Afif Ghurub Bestari, 11:2011). Adapun unsur-unsur desain 
adalah sebagai berikut :
1) Garis
Yang dimaksud dengan unsur garis adalah goresan dengan benda 
keras di atas permukaan benda datar seperti kertas, dinding, dan 
papan. Ada dua jenis garis sebagai dasar dalam pembuatan 
macam- macam garis, yaitu garis lurus dan garis lengkung.
2) Arah
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Arah sering dimanfaatkan dalam merancang benda dengan tujuan 
tertentu. Dalam gambar desain busana unsur arah pada motif kain 
dapat digunakan untuk mengubah penampilan dan bentuk tubuh 
pemakai.
3) Bentuk 
Bentuk adalah hubungan dari beberapa garis yang menghasilkan 
area atau bidang dua dimensi (shape). Berdasarkan jenisnya, 
bentuk dibedakan atas bentuk naturalis, geometris, dekoratif, dan 
abstrak.
4) Ukuran 
Ukuran merupakan salah satu unsur yang sangat mempengaruhi 
desain busana atau benda lainnya. Unsur-unsur yang 
dipergunakan dalam suatu desain hendaklah diatur ukurannya 
dengan baik agar desain tersebut memunculkan keseimbangan 
dan keserasian.
5) Tekstur 
Tekstur merupakan keadaan permukaan suatu bendaatau kesan 
yang timbul dari apayang terlihat pada permukaan benda. Tekstur 
dapat diketahui dengan cara melihat atau meraba.
6) Value
Yang dimaksud dengan value adalah nilai gelap terang suatu 
benda
7) Warna
Warna termasuk unsur desain yang sangat menonjol. Dengan 
adanya warna, suatu benda dapat dilihat keindahannya. Pada 
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terori warna menurut Prang, warna dibagi menjadi 5 bagian yaitu  
primer, sekunder, intermediet, tersier, dan kuarter
Sedangkan prinsi-prinsip desain, adalah sebagai berikut:
1) Harmoni
Harmoni adalah prinsip desain yang memunculkan kesan adanya 
kesatuan melalui pemilihan dan susuna objek melalui ide.
2) Proporsi
Proporsi adalah perbandingan antara bagian yg satu dengan 
bagian yang lain.
3) Keseimbangan (balance)
Prinsip keseimbangan dalam desain terdiri atas dua hal, yaitu 
keseimbangan simetris dan asimetris.
4) Irama
Irama dapat diciptakan melalui beberapa hal, antara lain 
pengulangan bentuk secara teratur, perubahan, atau peralihan 
ukuran dan pancaran atau radiasi.
5) Pusat perhatian ( center of interest)
Pusat perhatian dapat berupa aksen yang secara otomatis 
membawa mata pada sesuatu yang terpenting dalam suatu desain 
busana.
6) Kesatuan (unity)
Kesatuan merupakan sesuatu yang memberikan kesan adanya 
keterpaduan tiap unsurnya.
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
menggambar busana adalah pengungkapan ide dengan menggambar 
sketsa busana sesuai dengan unsur-unsur desain dan fungsi.
b. Silabus Menggambar Busana
Menggambar busana adalah mata diklat produktif yang harus 
ditempuh oleh seluruh siswa jurusan Busana Butik pada kelas XI di 
SMK Negeri 1 Jambu. Standar Kompetensi Menggambar Busana 
pada Silabus Busana Butik kelas XI SMK Negeri 1 Jambu sebagai 
berikut :
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o Mengetahui bagian-bagian 
busana
o Mengetahui macam-macam 
busana
o Siswa dapat menggambar 











disain sesuai tipe 
tubuh manusia
o Membuat gambar proporsi 
dan bagian tubuh






o Disain dibuat 
sesuai dengan 
kebutuhan
o Gambar dibuat 
mengikuti 
langkah kerja




o Membuat disain sesuai
dengan bentuk tubuh
o Membuat disain sesuai 
dengan kesempatan
o Membuat disain  sesuai 













o Memahami macam-macam 
alat dan bahandalam 
penyelesaian disain
o Menjelaskan teknik 
penyelesaian gambar sesuai 
jenis bahan 
o teknik penyelesaian kulit, 
rambut, teksture.
o Gambar diselesaikan secara 
cermat jelas dan rapi
o Membuat  teknik penyajian 
gambar : disain sketsa, 
produksi, sajian, 3 dimensi
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c. Materi Penyelesaian Gambar Secara Kering
Upaya penyelesaian  tekstur atau  motif bahan bisa dilakukan 
dengan cara yang akurat untuk menggambarkan busana yang senyata 
mungkin. Menurut Goet  Poespo (2000:5)  tahapan dalam 
menggambar busana secara berurutan adalah merencanakan 
halaman gambar, merencanakan proporsi atau pose, membuat sketsa 
busana dan yang terakhir menyelesaikan gambar busana itu sendiri 
misalnya dengan teknik pewarnaan.  
Pewarnaan gambar desain busana dapat dilakukan dengan 
berbagai macam cara. Salah satunya dengan teknik kering. Teknik 
kering adalah suatu teknik pewarnaan gambar desain busana tanpa 
menggunakan air. Alat yang paling sering digunakan untuk 
menggambar kering adalah pensil warna. Selain itu kita dapat 
menggunakan pensil biasa, pastel, krayon, konte, dan spidol. Dalam 
hal ini, yang perlu diingat adalah meskipun terdapat jenis pensil warna 
yang bersifat akuarel (zat warna dengan pelarut air), tetapi dalam 
teknik kering tetap menggunakan pensil warna tanpa air. (Afif Ghurub 
Bestari 50:2011)
Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam pewarnaan, 
menurut Afif Ghurub adalah sebagai berikut:
1) Tekstur kain, yaitu sifat permukaan kain seperti tebal, tipis, kasar, 
halus, dan licin.
2) Motif kain, yaitu corak hias yang terdaat ada kain, seperti garis, 
kotak, bunga, binatang, dan abstrak. Bentuk motif garis tidak 
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selalu digambar lurus sebab harus memperhatikan lekukan tubuh 
dan lekukan busana.
3) Lekuk tubuh, yaitu bagian tubuh yang tidak rata. Pada 
bagianbagian tubuh yang menonjol, cara pewarnaannya dibuat 
dengan warna lebih terang, lebih muda atau lebih tipis. Bagian 
yang cekung, diwarnai lebih gelap atau lebih pekat.
4) Jatuhnya busana, yaitu sifat kain dapat melangsai atau tidak 
dapat melangsai (kaku). Dalam pewarnaan desain busana untuk 
kain yang melangsai, ditarik garis secara spontan tebal tipisdan 
dibuat gradasi warnadengan halus. 
5) Cahaya, yaitu efek gelap terang. Bagian-bagian yang terkena 
cahaya diwarnai dengan menggunakan warna yang terang, 
sedangkan yang tidak terkena cahaya diwarnai lebih gelap.
Penyelesaian gambar merupakan salah satu teknik 
penyempurnaan desain, sehingga desain tersebut terlihat lebih 
menarik (http/www. anaarisanti/pewarnaan-dan-penyelesaian-gambar-
9.html). 
Penyelesaian gambar adalah cara menyelesaikan desain 
busana yang telah diciptakan di atas tubuh sehingga gambar tersebut 
dapat terlihat, seperti : 
1) Bahan dan permukaan tekstil serta warna yang dipakai 
2) Hiasan pada pakaian yang dijahitkan seperti kancing, renda dan 
bis.
3) Teknik penyelesaian desain busana itu, misalnya lipit jarum, 
kantong yang ditempelkan, dan kantong dalam. (Chodiyah dan 
Wisri A. Mamdy, 1982 :123)
Penyelesaian secara kering adalah teknik penyelesaian 
tanpa menggunakan air. Kelompok  alat  yang  digunakan  adalah  
pensil biasa, pensil sket, pensil warna atau aquarel, crayon atau 
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pastel, spidol, marvy, konte, pena, spidol emas dan marker. Dalam 
menyelesaikan gambar  busana kering harus memperhatikan 
beberapa ketentuan sebagai pedoman pada waktu bekerja. 
Ketentuan itu adalah sebagai berikut :
2) Arah pemakaian pensil/alat gambar disesuaikan dengan arah 
benang.
3) Perlu adanya bagian yang tebal dan tipis, supaya gambar 
busana kelihatan hidup karena tertimpa cahaya. Apabila 
busana terkena cahaya maka akan terlihat terang. Sebaliknya 
apabila busana tidak terkena cahaya secara langsung maka 
akan lebih gelap. Perhatikan untuk lekuk tubuh:
a) Pada bagian yang menonjol bisa diwarnai lebih terang.
b) Untuk bagian yang cekung diwarnai lebih gelap. 
c) Dan bagian yang datar di buat warna yang sebenarnya.
4) Tebal tipisnya garis yang dibuat, tergantung pada cara 
menekan alat gambar diatas kertas, bila ingin garis yang tebal 
alat gambar ditekan, dan bila ingin garis yang halus alat 
gambar tidak ditekan.
5) Letak kertas gambar pada waktu menyelesaikan gambar, 
dapat diputar arahnya, ini tergantung pada si penggambar.
6) Perlu diperhatikan apabila disain dibuat dengan kombinasi 
warna, maka warna-warna yang muda diselesaikan terlebih 
dahulu.
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Teknik penyelesaian gambar secara kering menurut Sri 
Widarwati (2000 : 73) terdiri dari :
1) Teknik penyelesaian kulit
a) Pewarnaan Wajah
Untuk pewarnaan wajah  gunakan pensil warna kulit 
dengan cara menggoreskan dari arah outline wajah 
membaur ke tengah dengan gerakan searah. Kemudian 
tambahkan dengan dengan warna merah muda yang lebih 
ditekankan pada perona pipi. Setelah permukaan wajah 
diwarnai, dilanjutkan dengan memberi warna pada bagian 
wajah seperti alis, mata, hidung dan bibir.
b) Pewarnaan kulit
Dimulai dari memberi warna leher, badan, tangan dan kaki 
/ bagian tubuh yang terlihat langsung dari luar atau bagian 
tubuh yang tidak tertutup busana, dengan cara 
menggoreskan pensil warna mulai dari outline membaur ke 
tengah dan garis outline boleh ditebalkan.
2) Teknik penyelesaian rambut
Rambut diselesaikan dengan cara menggoreskan pensil 
berwarna coklat muda diulang dengan warna tua sesuai arah 
rambut yaitu dari ujung sampai pangkal rambut.
3) Teknik penyelesaian tekstur
Penyelesaian tekstur yang dimaksud adalah penyelesaian 
bagian busana yang telah dirancang. Pada dasarnya dalam 
menyelesaikan bagian busananya sama seperti menyelesaikan 
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bagian kulit, yaitu dimulai dari garis outline kemudia membaur 
ke tengah dengan memperhatikan arah cahayanya. Warna 
pensil dipilih sesuai dengan keinginan.
Sedangkan  untuk  menyelesaikan/mewarnai  bagian-
bagian tubuh ada dua macam cara :
1) Secara asli, bisa disebut dengan cara natural atau 
memperlihatkan warna sesungguhnya.
a) Pilihan warna yang sesuai dengan warna kulit biasanya 
menggunakan warna pale orange/ yellow orche.
b) Sedangkan untuk rambut dapat dipakai warna yang 
mengarah kehitam, abu-abu diulang dengan warna hitam, 
biru hitam dengan hitam dan coklat muda diulang dengan 
coklat tua 
c) Untuk bibir dipakai warna merah.
2) Cara tidak asli/tidak natural.
Cara yang dipakai disini adalah dengan memakai satu 
warna untuk keseluruhan, misalnya untuk pakaian memakai 
warna merah maka untuk rambut, kulit, bibir, dan kuku dipakai 
juga warna merah. Perbedaan terletak hanya dengan value
yang berbeda. Bagian yang tertimpa cahaya dibuat lebih 
terang. Untuk kombinasi yang lain dipadukan dengan warna 
lain. 
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Dalam penyelesaian pembuatan gambar dengan teknik 
pewarnaan kering terdapat beberapa faktor yang harus 
diperhatikan,yaitu :
1) Proporsi tubuh/Pose 
Dalam pembuatan gambar busana proporsi tubuh mempunyai 
pengaruh yang sangat penting. Penggunaan proporsi 
tubuh/pose disesuaikan dengan busana dan kesempatan 
pemakaian dari busana tersebut.
2) Tekstur bahan
Tekstur kain adalah sifat permukaan kain tebal, tipis, kasar, 
halus dan licin. Untuk pewarnaan gambar busana harus 
memperhatikan jenis tekstur apa yang digunakan karena 
masing-masing tekstur bahan berbeda. Bahan halus berbeda 
pewarnaannya dengan bahan yang kasar. Demikian juga 
yang tebal akan berbeda dengan bahan yang tipis.
3) Motif kain
Motif kain adalah hiasan yang terdapat pada kain seperti 
garis, kotak, bunga, binatang dan sebagainya. Untuk 
membuat motif pada busana harus memperhatikan bentuk 
dan besar motif. Bentuk motif bergaris tidak selalu digambar 
lurus, tetapi juga memperhatikan lekukan tubuh dan lekukan 
busana. Pada bagian yang patah motif dibuat patah, sehingga 
motif kelihatan tidak kaku. Untuk membuat motif pada 
rancangan busana juga perlu adanya perbandingan supaya 
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besarnya motif yang ada pada rancangan sesuai dengan 
besarnya motif aslinya.
4) Lekuk tubuh
Pada tubuh terdapat lekukan yang menonjol, datar dan 
cekung. Pada bagian-bagian tubuh yang menonjol dalam 
pewarnaan gambar busana dibuat lebih terang. Untuk bagian 
cekung diberi warna lebih gelap. Sedangkan bagian yang 
datar diberi warna yang sebenarnya, sehingga gambar terlihat 
berdimensi.
5) Jatuhnya bahan
Jatuhnya busana dikelompokkan  menjadi dua, yaitu bahan 
yang melangsai dan kaku. Dalam pewarnaan gambar busana 
untuk bahan melangsai harus banyak membuat gradasi 
warna, karena terdapat banyak gelombang.  Berbeda dengan 
bahan yang kaku sedikit terdapat gelombang. 
6) Cahaya
Setiap benda yang terkena cahaya pasti terliaht terang, 
sedangkan yang tidak terkena cahaya akan terlihat gelap. 
Demikian juga dalam pewarnaan gambar busana. 
Pencahayaan yang digunakan dalam pewarnaan gambar 
busana tergantung keinginan dari masing-masing perancang.
Berdasarkan uraian  diatas  penyelesaian pembuatan gambar 
secara kering adalah cara  menyelesaikan  desain busana tanpa  
menggunakan air. Pewarnaan bisa menggunakan pensil warna, 
krayon, konte, spidol, marker dan lainnya. Penyelesaian pembuatan 
40
gambar meliputi pewarnaan kulit, rambut, dan busana dengan pola, 
motif  tekstur, warna hiasan, detail supaya desain tersebut dapat 
dibaca oleh orang lain.
B. PENELITIAN YANG RELEVAN
1. Tesis Maksum Mugi Laksono (2012), Efektifitas Media Bulletin Board
Untuk Meningkatkan Pemahaman Sinonim Kata Pada Siswa 
Tunarungu Di SLB Wiyata Dharma 1 Tempel
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan media 
Bulletin Board efektif untuk meningkatkan pemahaman anak tunarungu di 
SLB B Wiyata Dharma 1 Tempel terhadap kata yang bersinonim. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
pendekatan quasi ekperimen. Desain yang digunakan adalah one group 
pretest-posttest design. Subjek penelitian adalah tiga (3) siswa tunarungu 
kelas VIII SMPLB di SLB B Wiyata Dharma 1 Tempel. Metode yang 
digunakan dalam pengumpulan data yaitu dengan tes, yang berbentuk 
pilihan ganda. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif 
dan penyajian data dalam bentuk tabel dan grafik . Hasil penelitian 
menunjukan bahwa penggunaan Bulletin Board mampu meningkatkan 
kemampuan memahami sinonim pada siswa tunarungu kelas VIII di SLB 
B Wiyata Dharma 1 Tempel. Hal tersebut dibuktikan dengan 
meningkatnya skor pencapaian kemampuan memahami sinonim oleh 
siswa. Kesimpulan akhir adalah melalui penggunaan Bulletin Board
kemampuan memahami sinonim pada siswa tunarungu meningkat, yaitu 
antara 40% - 60% serta masing-masing siswa memenuhi kriteria 
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ketuntasan minimum yaitu 65. Sehingga Bulletin Board efektif untuk 
meningkatkan pemahaman sinonim pada siswa tunarungu kelas VIII 
SMPLB di SLB B Wiyata Dharma 1 Tempel. Kata kunci: Bulletin Board, 
kemampuan pemahaman sinonim, siswa tunarungu.
2. Tesis Nurlayli Hasanah (2012) Peningkatan Kemampuan Menyimak 
Cerita Menggunakan Media Bulletin Board Pada Anak Kelompok B 
TK Negeri Pembina Yogyakarta
Penelitian ini bertujuan untuk peningkatan kemampuan menyimak cerita 
pada anak TK kelompok B menggunakan media bulletin board TK Negeri 
Pembina Yogyakarta. Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas. Model penelitian yang digunakan model Kemmis dan Mc. Taggart. 
Subjek penelitian ini yaitu anak kelompok B3 di TK Negeri Pembina 
Yogyakarta, sejumlah 25 anak. Metode pengumpulan data dilakukan 
melalui tes berbicara, observasi, dan dokumentasi. Data penelitian 
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Penggunaan media Bulletin Board
dapat meningkatkan kemampuan menyimak cerita pada anak kelompok B 
di TK Negeri Pembina Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dari rerata 
kemampuan menyimak cerita pada siklus I meningkat sebesar 1,36 dari 
kondisi awal 6,88 meningkat menjadi 8,24. Kemampuan menyimak cerita 
pada siklus II meningkat sebesar 2,30 dari kondisi awal 6,88 meningkat 
menjadi 9,18. Kata kunci: kemampuan menyimak cerita, media bulletin
board
Dari penelitian-penelitian di atas diperoleh hasil bahwa Media Bulletin
Board yang diterapkan di SLB dan TK ternyata dapat meningkatkan 
pemahaman dan kemampuan siswa siswa yang diteliti.
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Dari penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya Media Bulletin
Boards berhasil untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa. 
Media Bulletin Board berhasil meningkatkan pemahaman sinonim kata siswa 
SLB antara 40%-60%, dengan subek sebanyak 3 siswa. Selain itu juga 
berhasil meningkatkan kemampuan menyimak cerita pada siswa TK dengan 
subyek 25 siswa. Sebelumnya Media Bulletin Board belum pernah 
diterapkan pada mata pelajaran penyelesaian gambar busana dengan 
teknik kering pada siswa SMK.  Berdasarkan keberhasilan kedua penelitian 
di atas, kemudian Media Bulletin Board akan dicoba untuk dipergunakan 
pada subyek siswa  SMK untuk mengetahui pengaruh Media terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran menggambar busana materi penyelesaian 
gambar secara kering.
C. KERANGKA BERPIKIR
Media pembelajaran  merupakan perantara yang digunakan untuk 
menyampaikan ide ,gagasan atau materi pengajaran agar dapat disampaikan 
dengan baik kepada yang dituju yaitu siswa. Media dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga mendorong 
terjadinya proses belajar mengajar ke tingkat yang lebih efektif dan efisien 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Penggunaan media yang 
menarik  dan optimal akan membuat siswa lebih mudah memahami pelajaran 
yang diberikan guru sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Teknik penyelesaian gambar secara kering merupakan salah satu materi 
dalam mata diklat menggambar busana. Mata diklat menggambar busana 
merupakan mata diklat program produktif yang terdapat pada bidang keahlian 
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tata busana yang berfungsi membekali peserta didik agar memiliki 
kompetensi standar atau kemampuan produktif pada bidang mengambar 
busana dan penciptaan desain busana. Penyelesaian gambar secara kering 
adalah cara menyelesaikan gambar busana yang telah diciptakan di atas 
tubuh sehingga gambar tersebut dapat terlihat.
Metode yang digunakan guru, dan kurangnya efektifnya media 
pembelajaran yang merupakan rangsangan belajar bagi siswa 
mengakibatkan proses pembelajaran di dalam kelas juga menjadi tidak 
menarik. Proses pembelajaran yang kurang menarik, mengakibatkan siswa 
cenderung kurang bersemangat belajar di dalam kelas. Semangat siswa 
yang rendah berakibat pula pada rendahnya semangat berkompetisi secara 
sehat di dalam kelas. Siswa menjadi kurang produktif untuk berkarya dan 
menciptakan produk-produk kreatif yang baru.
Media pembelajaran yang digunakan sekarang ini tidak terbatas 
hanya papan tulis, alat praktikum dan buku-buku pelajaran. Semakin menarik 
suatu media pembelajaran, semakin membuat siswa tertarik dan ingin 
mempelajari pelajaran tersebut dengan baik. Media Bulletin Board menarik 
karena dapat memacu kreatifitas siswa dalam mengembangkan desainnya. 
Dengan adanya media Bulletin Board siswa dapat membuat desain 
berdasarkan berbagai informasi,gambar dan sumber ide yang ada dalam 
Bulletin Board tersebut.
Dari penjelasan di atas maka penggunaan media Bulletin Board
dapat digunakan sebagai media untuk materi penyelesain gambar secara 
kering, karena dalam bulletin terdapat gambar dan keterangan, sehingga 
siswa dapat lebih memahami materi yang disampaikan, dan dapat memacu 
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kreativitas siswa. Dengan semakin seringnya penggunaan media 
pembelajaran Bulletin Board yang baik maka hasil belajar siswa pun akan 
semakin baik pula. Dalam penelitian ini peneliti mencari adanya pengaruh 
penggunaan media Bulletin Board terhadap pencapaian hasil belajar siswa.
Gambar 3. Bagan Kerangka Berpikir
D. PERTANYAAN PENELITIAN DAN HIPOTESIS
1. Pertanyaan Penelitian
b. Bagaimana hasil belajar penyelesaian pembuatan gambar  siswa 
sebelum menggunakan media Bulletin Board di SMK Negeri 1 Jambu?
c. Bagaimana hasil belajar penyelesaian pembuatan gambar siswa kelas 
eksperimen setelah menggunakan media Bulletin Board di SMK Negeri 
1 Jambu?
2. Hipotesis
Ada pengaruh signifikan antara pencapaian hasil belajar
penyelesaian gambar secara kering dengan menerapkan penggunaan 
Media Bulletin Board pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Jambu.















Penggunaan Media Bulletin 
Board untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar 
siswa







Metode penelitian ini termasuk jenis kuasi eksperimen 
menggunakan desain One Group Pretest-Posttest Design. Pada desain ini 
terdapat pretest, sebelum diberikan perlakuan dan posttest setelah diberikan 
perlakuan. Dengan demikian perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena 
dapat membendingkan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain ini dapat 
digambarkan seperti berikut:
Keterangan
  O1 : Nilai Pretes  (Sebelum diberi perlakuan)
  O2 : Nilai Posttes (Setelah diberi perlakuan)
   X : Perlakuan (Penerapan penggunaan Media Bulletin Board)
  O2 – O1 : Pengaruh perlakuan terhadap pencapaian hasil belajar 
siswa
Langkah-langkah penelitian dengan menggunakan Pretest-Posttest 
Control Group Design  adalah sebagai berikut :
a. Menentukan sampel dari populasi
b. Diberikan pretest berupa tes (pengetahuan dan unjuk kerja) serta 
penilaian sikap untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan 
pencapaian kompetensi sebelum diberi perlakuan (O1)
R     O1       X     O2
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c. Diberikan perlakuan (X) menggunakan Media Pembelajaran Bulletin 
Board
d. Setelah menerapkan perlakuan berupa penggunaan Media Bulletin 
Board, diberikan posttes untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 
terhadap peningkatan pencapaian hasil belajar siswa setelah diberikan 
perlakuan (O2).
e. Dilakukan uji statistik untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
pencapaian kompetensi siswa setelah menerapkan model pembelajaran 
langsung.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Jambu Program 
Keahlian Tata Busana kelas XI semester genap 2013/2014. Waktu 
penelitian ini mulai dari April- Juni 2013 Jadwal kegiatan penelitian dapat 
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. Pelaksanaan Penelitian
Tanggal Kegiatan
5 Mei 2014 Uji coba butir soal dan unjuk kerja
9 Mei 2014 Pretest kelas eksperimen
12 Mei 2014 a. Penyampaian materi dengan menggunakan 
media Bulletin Board dan handout untuk 
siswa,
b. Mendemonstrasikan teknik dan langkah 
penyelesaian pembuatan gambar secara 
kering.  
c. Siswa menjiplak pose dan mendesain busana 
pesta untuk latihan penyelesaian pembuatan 
gambar secara kering
19 Mei 2014 Melanjutkan latihan penyelesaian pembuatan 
gambar secara kering dengan media Bulletin 
Board dan jobsheet dengan bimbingan dari 
guru apabila ada kesulitan  dan hasil latihan 
dikumpulkan.
26 Mei 2014 Postest  penyelesaian pembuatan gambar 
busana secara kering 
2 Juni 2014 Menilai Posttest siswa
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 117). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI Program Keahlian Tata Busana di SMK 
Negeri 1 Jambu sebanyak 44 siswa yang terdiri dari dua kelas. Untuk 
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keperluan penelitian ini, maka populasi tersebut diambil dari setiap 
kelas sebagai sampel penelitian.
Tabel 5. Jumlah Siswa Kelas XI Program Keahlian Tata Busana
No. Sub Populasi Jumlah
1 Kelas XI Busana 1 23 siswa
2 Kelas XI Busana 2 21 siswa
Jumlah 44 siswa
(Sumber : Tata Usaha SMK Negeri 1Jambu)
Mengingat adanya keterbatasan tenaga, waktu dan ukuran 
populasi yang terbatas, maka dalam penelitian ini tidak semua populasi 
diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil objek populasi yang 
ditentukan dengan harapan dapat mewakili bagian lain yang diteliti.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi  (Sugiyono, 2010: 118). Menurut Riduwan (2010: 10) 
sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau 
keadaan tertentu yang akan diteliti. Teknik sampling yang digunakan
adalah non probability sampling berupa purposive sampling yaitu 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Besarnya sampel minimal dapat ditentukan berdasarkan tujuan 
penelitian. Sugiyono (2010: 131) mengemukakan sampel minimal 
sebesar 10 s/d 20 anggota. Berikut menurut Suharsimi Arikunto (2007: 
112):
”….apabila subyek kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika 
subyeknya besar dapat diambil antara 10 – 15 % atau 20 – 25% atau 
lebih, tergantung setidak-tidaknya dari:
a. kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana
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b. Sempit luasnya wilayah pengamatan 
c. Besar kecilnya resiko yang tanggung oleh peneliti untuk penelitian.”
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
XI dari kedua kelas masing-masing berisi 23 siswa dan 21 siswa.
Jumlah keseluruhannya 44 siswa. Dikarenakan jumlahnya kurang dari 
100 subyek, menurut Sugiyono, sampel miniman adalah 10-20 orang. 
Maka di putuskan untu menggunakan sampel sebanyak 20 siswa
Namun karena keterbatasan waktu dan tenaga, dan kepentingan 
studi, berdasarkan desain eksperimen yang di gunakan (one group 
pretest-posstest design) diputuskan untuk menggunakan 1 kelas 
sebagai kelas eksperimen. Sehingga dipilih kelas XI Busana 2 yang 
jumlah siswanya 21 orang sebagai sampel. Kelas XI Busana 2 dipilih 
karena jumlah siswanya mendekati jumlah sampel yang telah ditentukan 
sebelumnya. Selain itu jumlah siswa yang lebih sedikit dari kelas XI 
Busana 1, diharapkan agar kelas lebih terkendali dan mudah 
dikondisikan untuk penelitian.
D. Variabel Penelitian
Menurut Hatch dan Farhady yang dikutip oleh Sugiyono (2008: 38) 
variabel didefinisikan sebagai atribut seseorang atau objek yang mempunyai 
variasi antara satu orang  dengan yang lain atau satu objek dengan objek 
lain. Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang dipelajari oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2010: 60). Adapun pengertian tiap variabel yang akan diteliti 
adalah sebagi berikut :
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1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Varibel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab 
berubahnya variabel terikat, atau variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi penelitian. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
media Bulletin Board.
Selanjutnya dilihat apakah terdapat pengaruh yang signifikan dan 
positif terhadap pencapaian hasil belajar siswa dalam penyelesaian 
pembuatan gambar siswa setelah menggunakan media Bulletin Board.
2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
bebas.  Variabel terikat adalah variabel yang faktornya diamati dan 
diukur untuk menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variabel 
bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pencapaian hasil 
belajar siswa dalam pembuatan gambar secara kering pada mata 
pelajaran menggambar busana.
Untuk melihat pencapaian hasil belajar dalam penyelesaian 
pembuatan gambar secara kering digunakan pretest yaitu untuk 
mengetahui kemampuan awal dan pencapaian kompetensi siswa 
sebelum menerapkan penggunaan Media Bulletin Board dan posttest
untuk mengetahui pencapaian hasil belajar penyelesaian pembuatan 
gambar secara kering setelah menerapkan penggunaan Media Bulletin 
Board.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang ditempuh untuk 
memperoleh data sesuai dengan kebutuhan. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini meliputi :
1. Tes 
Metode tes digunakan untuk mengukur prestasi belajar siswa. Tes 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis yang disusun 
berdasarkan standar kompetensi dasar dan indikator pada materi 
penyelesaian pembuatan gambar. Soal yang digunakan dalam tes
pengetahuan (kognitif) berupa soal pilihan ganda dan tes unjuk kerja
(psikomotor), dan lembar pengamatan (afektif) yang diberikan sebagai 
Pretest dan Postes dimana soal tersebut telah di uji validitasnya. 
Ranah kognitif yang berkaitan dengan hasil belajar, yaitu 
ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam menjelaskan pengertian 
kompetensi menggambar busana dengan penyelesaian teknik kering, 
siswa mampu menjelaskan pengertian sumber ide, siswa mampu 
menjelaskan teknik pemgambilan sumber ide, siswa mampu 
mengidentifikasi komponen sumber ide busana pada media Bulletin 
Board, siswa mampu menjelaskan teknik pengembangan sumber ide 
busana.
Ranah afektif yang berkaitan dengan hasil belajar disini  yaitu:
a) Mandiri, ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam 
mengidentifikasi sendiri komponen sumber ide busana pada media 
Bulletin Board, berusaha mengerjakan langkah-langkah 
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pengembangan sumber ide busana, mengerjakan tugas tanpa 
bantuan orang lain.
b) Kreatif, ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam 
memanfaatkan sumber belajar yang dimiliki dalam mengembangkan 
sumber ide busana dari media Bulletin Board, mengembangkan 
desain sesuai dengan sumber ide dan berbeda dengan siswa yang 
lain, menggunakan kombinasi warna yang bervariasi.
c) Bertanggung jawab, ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam 
merapikan alat dan bahan setelah digunakan, merapikan tempat 
kerja.
d) Disiplin, ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam tepat waktu 
dalam mengerjakan tugas, mengumpulkan tugas sesuai dengan 
kriteria yang telah ditentukan.
Ranah psikomotorik yang berkaitan dengan hasil belajar, yaitu 
ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam melakukan unjuk kerja, 
yaitu:
a) Persiapan, ditunjukkan dengan kelengkapan alat dan bahan dalam 
menggambar busana.
b) Proses, ketepatan dalam penggunaan alat dan bahan, ketepatan 
waktu dalam menyelesaikan gambar, kebersihan tempat kerja.
c) Hasil, ditunjukkan dengan ketepatan dalam mengidentifikasi 
komponen sumber ide busana dari media Bulletin Board ketepatan 
dalam teknik pengembangan sumber ide busana dari media Bulletin 
Board, menjelaskan teknik pengembangan sumber ide busana.
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Tes awal (pre-test) digunakan untuk memperoleh data awal 
kemampuan siswa sekaligus untuk matching (mengetahui kemampuan 
awal siswa sebelum perlakuan diberikan), dan tes akhir (post-test) 
digunakan untuk mengetahui peningkatan kompetensi siswa setelah 
diberi perlakuan (treatment).
Observasi proses pengembangan adalah melakukan pengamatan 
secara langsung terhadap subyek sampel ketika melakukan proses 
pengembangan sumber ide. Aspek-aspek penilaian berisi indikator-
indikator yang digunakan untuk mengetahui proses siswa dalam
membuat desain busana dengan menggunakan teknik penyelesaian 
gambar secara kering. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menghimpun 
data yang berkaitan dengan nilai-nilai siswa pada penyelesaian 
pembuatan gambar yang dimiliki oleh guru, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), dan silabus program keahlian Tata Busana.
F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik yaitu lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga data 
lebih mudah untuk diolah Menurut Sugiyono (2010 : 148) instrumen adalah 
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial 
yang diamati.
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa instrumen adalah 
alat yang  dibuat  dan digunakan untuk mempermudah dalam 
mengumpulkan data supaya pekerjaannya lebih cermat, lengkap dan 
sistematis sehingga data yang diperoleh mudah diolah.
Instrumen penelitian yang digunakan harus memenuhi syarat-syarat 
sebagai instrumen yang baik, oleh karena itu instrumen tersebut perlu 
diujicobakan terlebih dahulu pada siswa diluar sampel penelitian. Pengujian 
instrumen penelitian dilakukan untuk mengetahui bahwa instrumen 
penelitian yang disusun memenuhi persyaratan. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes pilihan 
ganda, lembar observasi dan lembar penilaian unjuk kerja yang dapat 
dilihat pada kisi-kisi untuk mengukur kompetensi menggambar busana
dalam tabel berikut :
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Tabel 6. Kisi-kisi instrumen untuk mengukur kompetensi menggambar siswa
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Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk 
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana. Dengan cara dan 
aturan-aturan yang sudah ditentukan (Suharsimi Arikunto, 2007: 153). 
Sedangkan menurut Kerlinger yang dikutip oleh  Muhtadin (2011: 30) 
test merupakan prosedur sistematik individu yang di-test dan
direpresentasikan dengan suatu set stimulasi jawaban mereka yang 
dapat menunjukkan ke dalam angka.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tes 
adalah suatu alat yang berbentuk pertanyaan atau latihan yang 
diberikan kepada subyek atau objek yang akan diteliti untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan dan kemampuan individu yang hasilnya 
direpresentasikan ke dalam angka.
Tes yang digunakan untuk memperoleh data pengetahuan
siswa (aspek kognitif) berupa tes pilihan ganda. Tes pada penelitian ini 
diberikan dua kali yaitu saat pretest (sebelum pembelajaran) dan 
posttes (setelah pembelajaran berlangsung dengan perlakuan). 
Instrumen penelitiannya berupa soal-soal pilihan ganda yang disusun 
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berdasarkan indikator yang hendak dicapai dalam proses 
pembelajaran.            
2. Lembar Observasi
Lembar observasi ini digunakan untuk menilai sikap siswa dalam 
menyelesaian tugas yang diberikan. Kisi-kisi Instrumen untuk lembar 
observasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
3. Lembar penilaian Unjuk Kerja
Penilaian adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan 
beragam alat penilaian untuk memperoleh informasi tentang sejauh 
mana hasil belajar siswa atau ketercapaian kompetensi (rangkaian 
kemampuan) siswa. Keberhasilan hasil belajar dapat dilihat dari kriteria 
standar minimal (KKM) penguasaan kompetensi. 
Dalam penelitian ini, penilaian hasil belajar siswa dalam 
menggambar busana khususnya penyelesaian pembuatan gambar 
secara kering dinilai menggunakan lembar penilaian unjuk kerja yang 
sesuai dengan ketentuan Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah 
Kejuruan tahun 2007. Ketuntasan belajar siswa yaitu harus memenuhi 
setiap indikator keberhasilan, yang dapat dilihat dari tabel berikut ini 
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Tabel 7. Kisi –Kisi Instrumen Penilaian Unjuk Kerja
Aspek Indikator Sub Indikator Sumber 
data
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Tabel 8. Kriteria Bulletin Board
Bagian Keterangan
Judul Sesuai dengan tema
Isi Di dalam sebuah Bulletin Board harus mengandung:
1. Kreativitas
Bulletin Board yang baik dapat menyampaikan 
informasi secara kreatif. pengaturan pesan (yang ingin 
disampaikan) dengan baik, pemilihan jenis huruf dan 
ukurannya. Dengan kata lain kreativitas adalah daya 
tarik estetika keseluruhan dari sebuah Bulletin Board.
Yang termasuk kreativitas dalam Bulletin Board yaitu:
a. Unity (kesatuan)
Kesatuan adalah hubungan antara unsur-unsur 
visual sehingga dapat berfungsi bersama-sama. 
Fungsi tersebut tidak hanya fungsi pada isi 
secara verbal tetapi juga materi visual yang 
digunakan untuk menekankan menekankan poin 
utamanya. Kesalahan yang sering terjadi adalah 
membuat satu tempat terlalu penuh. Hapuslah 
setiap elemen yang tidak terlalu penting untuk 
memyampaikan ide anda.
b. Line (garis)
Garis adalah perangkat struktural satu dimensi 
yang menarik perhatian dengan mengalihkan 
pandangan di sekeliling area yang penting. Garis 
dapat menyatakan langkah, arah, dan 
pergerakan.
c. Shape (bentuk)
Bentuk adalah visual dua dimensi yang dapat 
menggambarkan outline suatu object. 
d. Form (susunan)
Kebanyakan visual adalah bentuk dua dimensi 
dengan menggunakan garis dan bentuk. Namun, 
bentuk tiga dimensi dapat disusun dengan 
menambahakan tekstur atau benda yang 
sesungguhnya.
e. Arrangement (pengaturan)
Elemen verbal dan visual pada tampilan harus 
disusun dengan pola yang dapat menarik 
perhatian orang yang melihat. Kemudian 
menunjukkan pada bagian yang penting.
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f. Balance (keseimbangan) 
Keseimbangan dapat diciptakan jika bagian-
bagian yang ditampilkan tersusun pada setiap 
sudut secara merata (imbang) baik secara vertikal 
maupun horizontal.
g. Color (warna)
Warna bukan hanya dapat meningkatkan dan 
memperkaya visual desain yang dibuat, tapi juga 
dapat mempengaruhi pikiran dan menunjukkan 
pergerakan. Warna dapat memancing perhatian 
dan menimbulkan dampak visual.
2. Semangat
Bulletin Board dapat digunakan untuk menumbuhkan 
semangat. Misalnya menggunakan ggambar, 
maskot/logo, atau motto
3. Informasi 
Informasi dapar dinilai berdasarkan kesesuaian 
informasi yang dipasang pada Bulletin Board dengan 
tema yang digunakan.
G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Pada penelitian ini prosedur pelaksanaan merupakan tahapan-
tahapan yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data-data tentang 
pencapaian kompetensi penyelesaian pembuatan gambar siswa dengan 
menerapkan model pembelajaran langsung sesuai sintaknya yaitu :
1. Pretest 
a) Persiapan
1) Persiapan lingkungan kelas, yaitu ruang kelas Teori 1
2) Menyiapkan perangkat pembelajaran (RPP, handout, jobsheet, 
lembar tes, lembar penilaian)
3) Persiapan alat dan perlengkapan yang akan digunakan dalam 
pembelajaran penyelesaian gambar secara kering 
4) Merencanakan waktu pembelajaran
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5) Mempersiapkan alat dokumentasi
6) Pelaksanaan Pretest
b) Pelaksanaan
1) Guru memberikan penjelasan terkait materi. Demonstrasi proses 
/ prosedur oleh guru dan siswa mengamati apa yang 
didemonstrasikan oleh guru.
2) Siswa menyimak penjelasan melalui teori 
3) Siswa mengidentifikasi data sumber ide busana yang meliputi 
warna, tekstur, style, siluet, bahan tekstil, motif, ukuran, hiasan 
busana dan pelengkap busana.
4) Siswa mempertimbangkan warna, tekstur, ciri khusus dan siluet 
(teknik pengambilan sumber ide) sumber ide yang digunakan.
Guru menugaskan siswa untuk membuat disain busana 
menggunakan teknik penyelesaian gambar secara kering dengan 
bantuan jobsheet.
c) Siswa membuat kesimpulan dari latihan yang dia lakukan.
d) Tahap evaluasi dan penilaian
Guru dan peneliti melakukan penilaian kepada siswa menggunakan 
tes yang sudah disiapkan dan bersama-sama menilai hasil siswa 




1) Persiapan lingkungan kelas, yaitu ruang kelas Teori 1 
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2) Menyiapkan perangkat pembelajaran (RPP, handout, jobsheet, 
media Bulletin Board, lembar tes, lembar penilaian).
3) Persiapan alat dan perlengkapan yang akan digunakan dalam 
pembelajaran penyelesaian gambar secara kering yang 
berkaitan dengan penerapan penggunaan Media Bulletin 
Board.
4) Merencanakan waktu pembelajaran
5) Mempersiapkan alat dokumentasi
6) Pelaksanaan Posttest
b) Pelaksanaan
1) Guru memberikan penjelasan terkait materi. Demonstrasi 
proses / prosedur oleh guru dan siswa mengamati apa yang 
didemonstrasikan oleh guru.
2) Siswa menyimak penjelasan melalui teori maupun gambar-
gambar dari media Bulletin Board.
3) Siswa mengidentifikasi data sumber ide busana yang meliputi 
warna, tekstur, style, siluet, bahan tekstil, motif, ukuran, hiasan 
busana dan pelengkap busana.
4) Siswa mempertimbangkan warna, tekstur, ciri khusus dan siluet 
(teknik pengambilan sumber ide) sumber ide yang digunakan.
5) Siswa berdiskusi dalam mengkaji isi dari Bulletin Board tersebut
Guru menugaskan siswa untuk membuat disain busana 
menggunakan teknik penyelesaian gambar secara kering
dengan bantuan jobsheet. Sumber ide yang digunakan untuk 
membuat desain busana, berasal dari media Bulletin Board
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yang telah dijelaskan dan diidentifikasi sebelumnya. Caranya 
adalah dengan mengambil satu atau lebih dari isi Bulletin Board
(sebagai sumber ide) yang diminati atau menarik perhatian 
siswa, kemudian menerapkannya pada desain busana yang 
akan dibuat oleh siswa.
c) Siswa membuat kesimpulan dari latihan yang dia lakukan.
d) Tahap evaluasi dan penilaian
1) Guru dan peneliti melakukan penilaian kepada siswa 
menggunakan tes yang sudah disiapkan dan bersama-sama 
menilai hasil siswa terutama pada tes unjuk kerja penyelesaian 
pembuatan gambar secara kering.
2) Setelah proses pembelajaran selesai, hasil posttest
dibandingkan dengan pretest apakah dengan penerapan 
penggunaan Media Bulletin Board, berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa dengan menggunakan Uji T.
H. Pengujian Instrumen
Uji instrumen diambil dari siswa yang tidak termasuk dalam sampel 
penelitian, pada waktu dan tempat yang berbeda. Dalam penelitian ini 
menggunakan uji coba instrumen pada siswa kelas XI Program Keahlian
Tata Busana SMK Negeri 1Jambu yang berada di luar sampel sejumlah 21
siswa.
Pengujian instrumen dilakukan untuk memperoleh item yang benar-
benar valid dan reliabel, sehingga bila digunakan dalam penelitian akan 
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menghasilkan data yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.  
Adapun tahapan dalam pengujian instrumen adalah sebagai berikut :
1. Validitas Instrumen
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) adalah valid. Valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur 
(Sugiyono, 2009:121). Validitas instrumen dibedakan menjadi 3 yaitu 
validitas konstrak (Construct Validity), validitas isi (Content Validity) 
Dan validitas eksternal (Sugiyono, 2009:181).
Dalam penelitian ini menggunakan validitas isi (content validity) 
dan validitas konstrak (construct validity). Dimana setelah butir 
instrumen selesai disusun kemudian peneliti mengkonsultasikan 
dengan guru mata pelajaran menggambar busana di SMK Negeri 1 
Jambu  dan dosen pembimbing, kemudian meminta pertimbangan 
(judgment expert) dari para ahli untuk diperiksa dan dievaluasi 
secara sistematis apakah butir-butir instrumen tersebut telah mewakili 
apa yang hendak diukur. Para ahli diminta pendapatnya tentang 
instrumen yang telah disusun dan kemudian instrument diujicobakan .
Judgment expert dalam penelitian ini adalah ahli dalam bidang 
menggambar busana dan ahli dalam media pembelajaran. Tenaga ahli 
yang digunakan minimal tiga orang. Para ahli yang diminta
pendapatnya antara lain Bpk.Afif Ghuruf B,S.Pd; ibu Prapti Karomah, 
M. Pd; dan bpk. Triyanto, M. A selaku dosen Jurusan Pendidikan 
Teknik Boga Busana. Ibu Veronica Anik M, S. Pd; dan ibu Hikmah 
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Maulidah, S. Pd selaku guru bidang keahlian Busana di SMK Negeri 1 
Jambu.
Secara teknis pengujian validitas konstrak dan validitas isi dapat 
dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen, atau matrik 
pengembangan instrumen (Sugiyono, 2009:182). Dalam kisi-kisi 
terdapat variabel yang diteliti sebagai tolak ukur dan nomor butir (item) 
pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator. 
Dengan kisi-kisi instrumen itu maka pengujian validitas dapat dilakukan 
dengan mudah dan sistematis.
Data yang diperoleh kemudian dilakukan uji coba terhadap butir-
butir soal menggunakan teknik product moment dari Pearson, rumus 
ini diambil dari (Sugiyono, 2009: 356).
r୶୷= ୒∑୶୷(ି∑୶)(∑୷)ඥ	{୒∑୶మି (∑୶మ)}	{୒∑୷మି (∑୷మ)
Keterangan: 
rxy = korelasi product moment
x = skor butir pertanyaan
y = skor total
xy = skor pertanyaan dikalikan skor total
N = jumlah responden                       
.
Sedangkan untuk mengetahui validitas penilaian unjuk kerja dan 
penilaian sikap berdasarkan dari hasil validasi judgment expert yang 
telah mengisi lembar checklist.Langkah-langkah perhitungannya 
adalah :
67
a. Menentukan jumlah kelas interval, yakni 2 karena membutuhkan 
jawaban yang pasti dengan menggunakan skala Guttman  ya dan 
tidak. Jawaban ya dengan skor 1 dan tidak dengan skor 0.
b. Menentukan Rentang Skor, yaitu Skor maksimum dan Skor 
Minimum.
c. Menentukan Panjang Kelas (p) yaitu rentang skor dibagi jumlah 
kelas.
d. Menentukan kelas interval dimulai dari skor terkecil sampai 
terbesar.(Sukardi,2003: 85)
Untuk menentukan kelayakan dari lembar  penilaian tersebut 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 9. Kriteria kualitas lembar penilaian unjuk kerja
Kriteria Kualitas lembar penilaian unjuk Kerja
Kategori  Penilaian Interval Nilai
Layak (Smin + P) ≤ S 	≤  S max
Tidak Layak Smin 	≤ S ≤  (Smin + P - 1)
Keterangan :
S = Skor Responden
Smin = Skor Terendah
P = Panjang Kelas Interval
Smax = Skor Tertinggi




Layak Ahli materi menyatakan bahwa instrumen layak 
digunakan sebagai  alat  penilaian
Tidak Layak Ahli materi dan menyatakan bahwa instrumen 
tidak layak digunakan sebagai  alat penilaian
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2. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas adalah suatu pengertian yang menunjukkan hasil dari 
suatu pengukuran yang dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data dan memberikan hasil yang tetap (Suharsimi Arikunto, 
2007: 86).
Dalam penelitian ini instrumen diuji reliabilitasnya dengan 
pengujian Internal consistency karena pengujian dilakukan dengan 
cara mencobakan instrumen sekali kemudian data yang diperoleh 
dianalisis dengan teknik tertentu. Teknik yang dapat dilakukan adalah 
dengan teknik belah dua dari spearman Brown (Split half), KR-20, KR-
21, Anova Hoyt dan Alpha Cronbach (Sugiyono, 2010:185).
Spearman Brown (Split half) digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrumen dengan mengelompokkan butir berdasarkan belahan bagian 
soal (ganjil-genap atau awal-akhir). KR-20 dan KR-21 digunakan untuk 
instrumen yang datanya dikotomi (0 untuk salah dan 1 untuk benar) 
akan tetapi dalam perhitungan KR 21 data tidak dilakukan 
penjumlahan. Alpha Cronbach dilakukan untuk jenis data interval 
dengan skala Likert.
Teknik pengujian reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan KR.20 untuk pengujian reliabilitas tes pilihan 




Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah tes pilihan 
ganda untuk mengukur aspek kognitif siswa, dimana uji reliabilitas 
dilakukan dengan menggunakan Rumus KR. 20 (Kuder Richadson)
r1 = 
௞(௞ିଵ) 	൜௦೟ష	∑೛భ	೜భమ ௦೟మ ൠ
      keterangan
      k = Jumlah item dalam instrumen
      p1 = proporsi banyaknya subyek yang menjawab pad item 1
      q1 = 1 – p1
      St
2 = varians total
b. Penilaian Unjuk Kerja
Reliabilitas penilaian unjuk kerja ini menggunakan reliabilitas 
antar rater. Menurut Saifuddin Azwar (2010:105) ratings adalah 
prosedur pemberian skor berdasarkan judgment subjektif terhadap 
aspek atau atribut tertentu, yang dilakukan melalui pengamatan 
sistematik secara langsung ataupun tidak langsung. Dalam 
penelitian ini rating dilakukan oleh beberapa orang rater maka 
reliabilitas hasil rating lebih ditekankan pengertiannya pada 
konsistensi antar raters (interrater reliability). Ebel (1951) 
memberikan formulanya untuk mengestimasi reliabilitas hasil rating 
yang dilakukan oleh sebanyak k orang rater terhadap sebanyak n 
orang subyek.
Formula berikut akan memberikan koefisien yang merupakan 
rata-rata interkorelasi hasil rating diantara semua kombinasi 
pasangan rater yang dapat dibuat dan merupakan rata-rata 
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2 = Varians antar-subyek yang dikenai rating
Se
2 = Varians eror, yaitu varian interaksi antar subyek (s) dan 
rater (r)
k    = banyaknya rater yang memberikan rating
c. Lembar observasi penilaian sikap
Pengujian reliabilitas penilaian sikap adalah menggunakan Alpha 
Cronbach. Rumus dari Alpha Cronbach adalah sebagai berikut:
r ii = ቂ௞௞ିଵቃቂ1 − 	å	ௌ೟మௌ೟మ 	ቃ
Keterangan :
r ii = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
å	 ௧ܵଶ         =  mean kuadrat kesalahan
௧ܵଶ            =  varian total
Pedoman untuk menentukan tinggi rendahnya reliabilitas 
suatu instrumen berdasarkan klasifikasi dari Sugiyono (2009: 231) 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 11. Tingkat keterandalan reliabilitas instrumen penelitian
Interval Koefisien Tingkat  keterandalan
0,800  -  1,000 Sangat Tinggi
0,600  -  0,799 Tinggi
0,400  -  0,599 Cukup Tinggi
0,200  -  0,399 Rendah
0,000  -  0,199 Sangat Rendah
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I. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini terdapat beberapa tahapan. 
Tahapan pertama dilakukan pengujian statistik deskriptif untuk mengetahui 
nilai dan pencapaian kompetensi siswa. Tahapan kedua dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran langsung terhadap 
pencapaian kompetensi penyelesaian pembuatan gambar secara kering 
siswa kelas XII melalui hipotesis dengan menggunakan uji t. 
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif untuk mengetahui pencapaian kompetensi
penyelesaian pembuatan gambar secara kering dari data pretest -
postest Data diolah dan disajikan kedalam bentuk tabel yang meliputi 
mean (Me), modus (Mo) dan median (Md), standart deviasi (S).
Mean (Me) merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) 
diperoleh dengan menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok 
itu, kemudian dibagi dengan jumlah individu dalam kelompok tersebut. 
Rumus perhitungan yang diambil dari (Sugiyono, 2007: 54).
ࡹ ࢋ= 	 ∑ࢌ࢏ࢄ࢏∑ࢌ࢏
Keterangan: 
Me =      Mean (rata-rata)
∑fi =      Jumah data atau sampel
Fi Xi   =  Jumlah perkalian antara Fi pada interval data dengan
tanda kelas (Xi). 
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Median (Md) adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas  nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari 
yang terbesar hingga terkecil, dengan rumus perhitungan yang diambil 
dari (Sugiyono, 2007: 53).
Md = b+p ቆ૚૛࢔ିࡲࢌ ቇ
Keterangan: 
Md = Median
b = Batas bawah dimana median akan terletak
n = Banyaknya data/sampel
p = Panjang kelas interval 
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median
f = Frekuensi kelas median
Modus (Mo) merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang populer (yang sedang menjadi
mode) atau nilai yang sering muncul dari kelompok tersebut, dengan 
rumus perhitungan yang diambil dari (Sugiyono, 2007: 52).
Mo = b+p ቀ ࢈૚ࢌ࢈૚ା࢈૛ቁ
Keterangan : 
Mo =  Modus
b =  Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak
p =  Panjang kelas interval 
b1   =  Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang 
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas terdekat sebelumnya. 
73
b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
sebelumnya.
Standar deviasi/simpangan baku digunakan untuk mengetahui 
seberap besar penyimpangan data terhadap rat-ratnya, dapat dihitung 
dengan rumus yang diambil dari (Sugiyono, 2007: 58).
S = ඨ∑ࢌ࢏(࢞࢏ି ࢞)തത૛(࢔ି૚)
Keterangan : 
S =  Standar deviasi
࢞࢏ =  Varian Sampel
࢞ഥ =  Simpangan Baku sampel
n =  Jumlah sampel
2. Uji Hipotesis
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan 
pengujian prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji 
homogenitas. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan 
uji t.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Data-data 
yang diuji adalah data pretes dan postes. Untuk menguji normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan analisis kolmogorov smirnov 
dengan melihat hasil dari signifikansi apabila: 
1) Nilai P / signifikansi (sig) > 0,05, maka data dinyatakan 
berdistribusi normal, 
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2) nilai P / signifikansi (sig) < 0,05, maka data berdistribusi tidak 
normal. 
Rumus uji normalitas adalah sebagai berikut:
X2 =∑ (ࢌ૙ିࢌ࢈)ࢌ࢈ ૛࢑࢐
Keterangan :
    X2 : Koefisien Chi Kuadrat
    f0 : Frekuensi Observasi
    fb : Frekuensi Harapan
b. Uji Homogenitas
Jika sampel berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
pengujian homogenitas varians sampel sebelum dan sesudah 
perlakuan. Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
sampel berasal dari variansi yang sama atau tidak. Uji yang 
digunakan dalam uji homogenitas adalah uji F. Menurut Sugiyono 




1) Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka data berasal dari populasi 
yang mempuanyai varians tidak homogen.
2) Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka data berasal dari populasi 
yang mempunyai varians homogen.
c. Uji t-test
Setelah normalitas dan homogenitas diperoleh hasilnya, 
langkah selanjutnya adalah uji t. Pengujian menggunakan uji t 
bertujuan untuk menentukan apakah ada pengaruh pencapaian 
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hasil belajar materi penyelesaian pembuatan gambar secara kering
pada kelas yang menerapkan penggunaan Media Bulletin Board
dengan kelompok yang tidak menerapkan penggunaan Media 
Bulletin Board. Adapun hipotesis yang diajukan adalah sebagai 
berikut :
Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pencapaian hasil 
belajar materi penyelesaian gambar secara kering dengan 
menerapkan penggunaan Media Bulletin Board.
Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara pencapaian hasil belajar 
penyelesaian gambar secara kering dengan menerapkan 
penggunaan Media Bulletin Board.
Hipotesis di atas kemudian diuji menggunakan rumus t-test 


















തܺ1 = Rata-rata sampel ke 1തܺ2 = Rata-rata sampel ke 2
S1 = Standar Deviasi sampel ke-1
S2 = Standar Deviasi Sampel ke-2
n1 = Jumlah kelompok 1
n2 =Jumlah Kelompok 2
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Untuk uji kesamaan dua rata-rata ternormalisasi dengan kriteria 
berikut: 
a. Jika nilai signifikansi (sig) atau nilai probabilitasnya > 0,05, maka Ho 
diterima.
b. Jika nilai signifikansi (sig) atau nilai probabilitasnya  <  0,05, maka 
Ho ditolak.
c. Jika nilai thitung lebih besar dari ttabel maka Ho di tolak
d. Jika nilai thitung lebih kecil dari ttabel maka Ho diterima
Untuk menentukan nilai akkhir siswa, digunakan porsi penilaian dari 
aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik sebagai berikut ini:






Dalam penilaian akhir, di tentukan untuk skor afektif mendapatkan 20% 
dari seluruh nilai, sedangkan aspek kognitif 30% dan psikomotorik 50% dari 
keseluruhan jumlah nilai akhir siswa.
Selanjutnya, untuk mengetahui hasil belajar siswa lulus atau tidak lulus 
dalam penyelesaian pembuatan gambar secara kering ditetapkan berdasarkan 
kriteria dari pihak sekolah. Adapun kriteria nilai mata pelajaran produktif di SMK 
Negeri 1 Jambu adalah sebagai berikut:
77
Tabel 13. Kriteria nilai mata pelajaran produktif
Nilai Predikat / Kategori
90 – 100 Lulus amat baik
80 – 89 Lulus baik
70 – 79 Lulus cukup
0  -  69 Belum lulus
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BAB  IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan disajikan secara berturut-turut mengenai laporan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, meliputi deskripsi data, pengujian persyaratan 
analisis dan pengujian hipotesis.
A. Deskripsi Data
Dalam  mempelajari penyelesaian pembuatan gambar pada mata 
pelajaran menggambar busana, siswa dituntut untuk mencapai nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal  (KKM). Pencapaian  kompetensi  merupakan  
kemampuan minimal yang  harus  dicapai siswa dalam  mencapai suatu 
kompetensi tertentu  sesuai  pencapaian  nilai KKM dan dinyatakan dalam 
bentuk nilai atau angka. Penilaian  pencapaian  kompetensi  penyelesaian  
pembuatan gambar  diperoleh  melalui  tes  pengetahuan, unjuk kerja  dan  
penilaian sikap dalam menyelesaikan  pembuatan  gambar  secara  kering  
yang  mempunyai bobot skor masing-masing.
Penelitian ini dilaksanakan pada satu kelas dengan pemberian  
pretest (sebelum  diberikan  perlakuan/ kemampuan awal)  serta posttest 
(setelah diberikan perlakuan) untuk mencari data pencapaian kompetensi 
penyelesaian pembuatan gambar secara kering dalam bentuk nilai dan .  
Sampel dipilih  secara  random dari seluruh populasi siswa  kelas XI dan 
didapatkan 21 siswa.
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1. Deskripsi Data Sebelum Perlakuan
Berdasarkan data tentang pencapaian hasil belajar yang diperoleh 
dari pretest adalah berikut: dari data pretest diperoleh nilai tertinggi = 
64,5; nilai terendah = 54;  rata-rata nilai (Mean) = 60,86; nilai tengah dari 
kelompok data (median) = 61,75; dan nilai yang sering muncul dalam 
kelompok data (modus)= 58,5 dan 61,75.
Selanjutnya dari tabel di atas, untuk mengetahui hasil belajar siswa 
lulus atau tidak lulus dalam penyelesaian pembuatan gambar secara 
kering ditetapkan berdasarkan kriteria dari pihak sekolah. Sesuai kriteria 
nilai mata pelajaran produktif di SMK Negeri 1 Jambu adalah sebagai 
berikut:
Tabel 14. Daftar Nilai Berdasarkan Kriteria Mata Pelajaran produktif
Nilai Predikat / Kategori Jumlah 
90 – 100 Lulus amat baik 0
80 – 89 Lulus baik 0
70 – 79 Lulus cukup 0
0  - 69 Belum lulus 21
Berdasarkan tabel 14 di atas dan kriteria nilai yang ada di 
sekolah supaya lebih jelas dapat disusun pengkategorian jumlah siswa 
yang lulus dan tidak lulus pada pretest disajikan dalam bentuk diagram 
sebagai berikut :
80
Gambar 4. Diagram Nilai Pretest
Berdasarkan gambar 4 (diagram nilai pretest) di atas data pretest
diperoleh nilai dengan kategori belum lulus sebanyak 21 siswa atau 
100%. Dari hasil tersebut diketahui bahwa sebelum menerapkan 
penggunaan Media Bulletin Board, belum ada siswa yang memenuhi 
KKM atau 100% siswa masih belum dapat memenuhi KKM. 
2. Deskripsi Data Setelah Perlakuan
Berdasarkan data tentang pencapaian kompetensi yang 
diperoleh dari pretest disajikan sebagai berikut:dari data diperoleh nilai 
postest: nilai tertinggi = 91,5; nilai terendah = 80;  rata-rata nilai (Mean) = 
86,21 ; nilai tengah dari kelompok data (median) = 87,25; dan nilai yang 
sering muncul dalam kelompok data (modus)= 83,5.
Selanjutnya untuk mengetahui hasil belajar siswa lulus atau tidak 











berdasarkan kriteria dari pihak sekolah. Sesuai kriteria nilai mata 
pelajaran produktif di SMK Negeri 1 Jambu.
Berdasarkan kriteria nilai yang ada di sekolah supaya lebih jelas 
dapat disusun pengkategorian jumlah siswa yang lulus dan tidak lulus 
pada posttest disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut :
Gambar 5. Diagram Nilai Posttest
Dari gambar 5 (diagram nilai posttest) diperoleh hasil 100% siswa 
lulus. Dari data posttest diperoleh nilai dengan kategori belum lulus
sebanyak 0%, yang termasuk kategori lulus cukup sebanyak 0%, yang 
termasuk kategori lulus baik sebanyak 18 siswa atau 89,71% dan yang 
termasuk kategori lulus amat baik sebanyak 3 siswa atau 14,29%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh siswa memiliki nilai 












minimal) setelah menerapkan penggunaan Media Bulletin Board pada 
penyelesaian pembuatan gambar secara kering.
B. Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat analisis digunakan sebelum pengujian hipotesis 
menggunakan  uji t. Pengujian  prasyarat ini meliputi uji  normalitas dan  uji  
homogenitas varians dengan  SPSS 17 for windows adalah sebagai 
berikut :
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 
terdapat dalam  penelitian  berdistribusi  normal atau tidak. Uji 
normalitas data dalam  penelitian  ini  menggunakan  Kolmogorov 
Smirnov dengan bantuan SPSS 17 for windows. Kriteria pengujian 
ditentukan dengan menggunakan nilai signifikansi (Asymp. Sig.). 
Adapun  ketentuan data  dikatakan  normal apabila  (P > 0,05), P 
(signifikansi)  lebih besar dari  0,05. 
0,05. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel di 
bawah:
       Tabel 15. RangkumanHasil Uji Normalitas 
No Perlakuan Nilai K-S P Keterangan
1. Sebelum 1,130 0,155 Normal
2. Sesudah 0,931 0,352 Normal
Berdasarkan hasil uji K-S sebelum perlakuan diperoleh  P > 0,05 
yaitu 0,155 > 0,05. Dan setelah diberikan perlakuan juga diperoleh P > 
0,05 yaitu 0,325 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa, data hasil 
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penelitian sebelum dan sesudah diberi perlakuan berdistribusi normal. 
Hasil perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada lampiran.
2. Uji Homogenitas
Setelah dilakukan uji normalitas data, kemudian dilakukan uji 
homogenitas variansi dengan bantuan SPSS 17 for windows. Uji 
homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil dari populasi memiliki variansi yang sama dan tidak 
menunjukkan perbedaan. Uji homogenitas dilakukan dengan 
menggunakan statistik Levene’s test dimana suatu data dinyatakan 
homogen apabila ( P > 0,05). Hasil homogenitas menggunakan 
Levene’s test disajikan pada output berikut ini:
Tabel 16. Hasil Uji Homogenitas
Berdasarkan pengujian homogenitas di atas menunjukkan 
bahwa kedua sampel pretest dan posttest pada penilaian afektif, 
kognitif dan psikomotorik bersifat homogen. karena memiliki nilai 
signifikansi > 0,05.
C. Uji Hipotesis
Analisis data ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian 
yaitu ”ada pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian hasil belajar 
Test of Homogeneity of Variances
Nilai
.001 1 40 .976
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
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materi penyelesaian gambar secara kering kelas yang menerapkan 
penggunaan Media Bulletin Board dengan kelas yang tidak menerapkan 
penggunaan Media Bulletin Board pada siswa XI di SMK Negeri 1 
Jambu”.
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas eksperimen sejumlah 21 
siswa diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan menerapkan 
penggunaan Media Bulletin Board. Dalam standar kompetensi Mata 
Pelajaran Produktif Kriteria ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan 
adalah 7,00 atau 70,00 dan siswa dikatakan kompeten apabila sudah 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).
Pencapaian kompetensi penyelesaian pembuatan gambar siswa
setelah diberikan perlakuan selanjutnya di uji menggunakan uji t untuk 
menguji hipotesis dengan kriteria penerimaan hipotesis jika harga thitung  
>  ttabel pada taraf signifikasi 5% atau P < 0,05. Hipotesis yang diajukan 
adalah :
Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pencapaian hasil 
belajar materi penyelesaian gambar secara kering dengan 
menerapkan penggunaan Media Bulletin Board siswa kelas XI 
di SMK Negeri 1 Jambu.
Ha =Ada pengaruh yang signifikan antara pencapaian hasil belajar 
penyelesaian gambar secara kering dengan menerapkan 
penggunaan Media Bulletin Board siswa kelas XI di SMK 
Negeri 1 Jambu.
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Pengujian hipotesis ini dianalisis dengan menggunakan bantuan 
komputer program SPSS 17 for window dan  diperoleh hasil sebagai 
berikut :
Tabel 17. Hasil Uji t
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai thitung 40,739 (ttabel
2,086); dengan nilai signifikansi 0,000 (kurang dari 0,05) sehingga dapat 
dikatakan bahwa terdapat perbedaan nilai antara pretest dan posttest. 
Adapun besarnya perbedaan ditunjukkan pada nilai mean pada 
kelompok pretest sebesar 60,87 dan pada kelompok posttest nilai mean 
meningkat menjadi 86,21. Peningkatan nilai mean ini menunjukkan 
adanya pengaruh positif dari penggunaan Media Bulletin Board terhadap 
pencapaian hasil belajar materi penyelesaian gambar secara kering di 
SMK Negeri 1 Jambu. 
Kemudian karena nilai thitung lebih besar dari ttabel, dan nilai
signifikansi dibawah 0,05 ( P < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Paired Samples Statistics
60.8690 21 3.12412 .68174

















t df Sig. (2-tailed)
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Dengan demikian hasil uji t menunjukkan ”terdapat pengaruh antara 
pencapaian hasil belajar penyelesaian gambar secara kering dengan 
menerapkan penggunaan Media Bulletin Board siswa kelas XI di SMK 
Negeri 1 Jambu”.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis data hasil penelitian telah diperoleh hasil-hasil 
pengujian statistik berupa temuan yang dapat menjawab rumusan  
masalah. Faktor utama yang diamati pada penelitian ini adalah pencapaian 
hasil belajar siswa pada materi penyelesaian gambar secara kering, 
pencapaian hasil belajar siswa yang diamati dalam pembelajaran ini adalah  
pretest dan postest siswa sudah mencapai dan memenuhi nilai KKM atau 
belum memenuhi, sehingga dapat diamati apakah pembelajaran 
menggambar busana pada kompetensi dasar penyelesaian gambar secara 
kering dengan penggunaan Media Bulletin Board dapat dikatakan berhasil 
jika pencapaian kompetensi setelah menerapkan penggunaan Media 
Bulletin Board lebih baik dibandingkan sebelum menerapakan penggunaan 
Media Bulletin Board.
Dalam penelitian ini penerapan penggunaan Media Bulletin Board
dilaksanakan menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan latihan 
(mandiri dan terbimbing). Selain penggunaan metode, guru dalam 
penyampaian materi juga menggunakan media pembelajaran sebagai 
penunjang proses belajar mengajar yaitu: hand out, dan jobshet.
Dengan adanya beberapa metode pada penyampaian materi dan 
media sebagai penunjang dalam pembelajaran diharapkan siswa  lebih 
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memahami secara jelas dan dapat melaksanakan proses pembelajaran 
penyelesaian gambar secara kering dengan benar sehingga mendapat 
hasil yang memuaskan. Setelah diterapkannya model pembelajaran 
langsung diperoleh rata-rata nilai (mean) sebesar 86,21 dan seluruh siswa 
memiliki nilai dengan kategori lulus atau memenuhi nilai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal).
Pengaruh penggunaan Media Bulletin Board terhadap pencapaian 
hasil belajar siswa didapatkan dari membandingkan hasil belajar atau nilai
siswa sebelum menerapkan penggunaan Media Bulletin Board dengan nilai 
siswa setelah menerapkan penggunaan Media Bulletin Board.
Hasil yang diperoleh sebelum menggunakan model pembelajaran 
langsung rata – rata nilai (mean) siswa sebesar 60,87 dan seluruh siswa 
masih belum bisa memenuhi nilai KKM sehingga siswa tersebut belum lulus 
atau tuntas dalam pembelajaran penyelasaian gambar secara kering.
Pembahasan selanjutnya  yang akan dilakukan  adalah mengenai 
perbedaan pencapaian kompetensi sebelum dan setelah menerapkan 
penggunaan Media Bulletin Board adalah sebagai berikut: 
1. Sebelum Perlakuan (Pretest)
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelum 
menerapkan penggunaan Media Bulletin Board diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 64,5; nilai terendah 54 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 60,86.
Dari pretest yang telah dilakukan penilaian diperoleh dari 
penjumlahan bobot skor masing-masing  aspek penilaian dan diperoleh 
nilai tertinggi yaitu 64,5 dengan perolehan skor kognitif lebih tinggi, 
dibanding skor psikomotor dan afektif yaitu 65 (psikomotor), 70
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(kognitif), 55 (afektif), sehingga hasil dari penjumlahan skor tersebut 
sebesar 190. Dari pretest yang dilakukan didapatkan hasil  dari tes 
pengetahuan pilihan ganda masih banyak yang salah. Sedangkan untuk 
psikomotor, siswa masih terlihat hanya sekedar memberi warna, dan 
belum memperlihatkan teknik penyelesaian yang benar sehingga 
hasilnya kurang dari yang diharapkan
Pada pretest ini diketahui seluruh siswa yang berjumlah 21 orang 
(100%) belum bisa mencapai KKM. Dengan kata lain pencapaian hasil 
belajar siswa sebelum menerapkan penggunaan Media Bulletin Board
belum bisa memenuhi KKM seluruhnya
2. Setelah Perlakuan (Postest)
Setelah diberikannya perlakuan berupa penerapan penggunaan 
Media Bulletin Board pada kelas eksperimen diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 91,5 nilai terendah sebesar 80 dan nilai rata-rata (mean) 
sebesar 86,21.
Hasil penelitian ini, setelah menerapkan penggunaan Media 
Bulletin Board pada postest siswa diperoleh nilai tertinggi sebesar 91,5;
yang diperoleh dari hasil penjumlahan nilai sesuai bobot masing-masing 
setiap aspek yaitu kognitif  100, psikomotor 95 dan afektif dengan skor 
70. Nilai masing-masing bobot pada posttest meningkat setelah 
menerapkn model pembelajaran langsung dibandingkan pretest. 
Peningkatan nilai pretest dan posttest terlihat sangat banyak.
Dalam proses belajar mengajar siswa sangat memperhatikan guru 
saat menyampaikan materi, memanfaatkan media dengan baik, lebih 
aktif dalam belajar, berusaha bertanya saat ada kesulitan dan 
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memperbaiki kesalahan terutama dalam teknik penyelesaian pembuatan 
gambar. Kompetensi penyelesaian pembuatan gambar setelah 
menerapkan penggunaan Media Bulletin Board diperoleh 3 dari 21 siswa  
(14,29 %) digolongkan pada kategori lulus amat baik, 18 dari 21 siswa 
(85,71%) digolongkan pada ketegori lulus baik dan tidak ada yang 
dikategorikan belum lulus, dengan kata lain pencapaian kompetensi 
pada kelas eksperimen mencapai 100 %.
3. Pengaruh penerapan penggunaan Media Bulletin Board terhadap 
pencapaian hasil belajar pembuatan gambar pada mata pelajaran 
menggambar busana siswa kelas XII di SMK Negeri 1 Jambu
Pengaruh penggunaan media Bulletin Board terhadap pencapaian 
kompetensi penyelesaian gambar secara kering dapat diketahui dengan 
membandingkan hasil belajar atau nilai pretest (sebelum menerapkan 
model pembelajaran langsung) dan posttest  (setelah menerapkan 
model pembelajaran langsung).
Hasil analisis uji t pada penelitian ini diperoleh thitung =40,739; dan 
ttabel= 2,086, dk=20, signifikansi =0,000. Karena nilai thitung > ttabel dengan 
nilai signifikansi (P) lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. Dengan demikian, hasil uji t menunjukkan terdapat pengaruh 
penerapan penggunaan Media Bulletin Board terhadap pencapaian hasil 
belajar penyelesaian gambar secara kering siswa kelas XI di SMK 
Negeri 1 Jambu.
Jumlah siswa yang mencapai nilai KKM setelah menerapkan 
penggunaan Media Bulletin Board 100%  tuntas atau lulus (kompeten) 
yaitu 21 siswa dengan nilai tertinggi 91,5 nilai terendah 80 dan rata-rata 
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nilai siswa 86,21. Sedangkan sebelum menerapkan penggunaan Media 
Bulletin Board diperoleh 100 % belum lulus dengan nilai tertinggi 64,5 
dan nilai terendah 54, rata-rata nilainya sebesar 60,86. Terdapat 21
siswa sebelum menerapkan penggunaan Media Bulletin Board memiliki 
nilai dibawah KKM dan masih perlu melakukan perbaikan.
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa dengan menerapkan 
penggunaan Media Bulletin Board dapat meningkatkan pencapaian hasil 
belajar penyelesaian gambar secara kering, dikarenakan guru dalam 
penyampaian materi menggunakan beberapa metode pembelajaran dan 
media sebagai penunjang dalam proses belajar mengajar di kelas. Hal 
ini membuat siswa lebih memahami materi dengan jelas, ditunjang 
dengan sumber ide yang banyak dan mengetahui bagaimana cara 
penyelesaian pembuatan gambar secara kering serta dapat 
mengerjakan  tugas menyelesaikan pembuatan gambar secara kering 





Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Pencapaian hasil belajar penyelesaian gambar secara kering sebelum 
menggunakan Media Bulletin Board sebesar 100% atau 21 siswa belum 
bisa memenuhi KKM  dengan nilai tertinggi 64,5; nilai terendah 54, rata-
rata nilai (mean) 60,86.
2. Pencapaian hasil belajar penyelesaian gambar secara kering setelah 
menggunakan Media Bulletin Board seluruh siswanya 100% atau 21 
siswa sudah memenuhi nilai KKM dengan nilai tertinggi 91,5 nilai 
terendah 80 dan rata-rata 86,21.
3. Pengaruh penerapan penggunaan Media Bulletin Board ditunjukkan oleh  
hasil uji t sebesar diperoleh thitung =40,739; dan ttabel= 2,086, dk=20, 
signifikansi =0,000. Karena nilai thitung > ttabel dengan nilai signifikansi (P)
lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima Ho diterima sehingga ada 
pengaruh penerapan penggunaan Media Bulletin Board terhadap 
pencapaian hasil belajar penyelesaian pembuatan gambar secara kering. 
Dengan demikian penggunaan Media Bulletin Board memberikan 
sumbangan 40,739% dalam peningkatkan hasil belajar penyelesaian 




Analisis data-data hasil penelitian diperoleh hasil yang menunjukkan 
bahwa ada pengaruh signifikan antara pencapaian hasil belajar siswa pada 
kelas eksperimen yang menggunakan Media Bulletin Board dengan 
pencapaian hasil belajar siswa yang tidak menggunakan Media Bulletin 
Board.
Penilaian penyelesaian pembuatan gambar secara kering pada mata 
pelajaran menggambar busana digunakan untuk mengukur kemampuan 
siswa dan identifikasi kesulitan-kesulitan pembelajaran yang selanjutnya 
berguna untuk dijadikan acuan dalam penyelesaian suatu permasalahan 
pembelajaran serta untuk menentukan langkah perbaikan yang lebih baik.
Hasil belajar siswa yang baik perlu dipertahankan dan dapat lebih 
ditingkatkan, begitu pula untuk hasil belajar yang kurang baik perlu 
ditingkatkan lagi guna memperoleh hasil yang lebih baik, sehingga hasil 
belajar siswa dapat tercapai dan memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) pada mata pelajaran menggambar busana. Hasil penelitian terdapat 
pengaruh penggunaan Media Bulletin Board terhadap pencapaian hasil 
belajar penyelesaian gambar secara kering pada mata pelajaran 
menggambar busana siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Jambu. Maka suatu 
media pembelajaran dalam kaitannya dengan hasil belajar siswa perlu 
diperhatikan guna perbaikan proses pembelajaran ke depannya yang 
dilakukan oleh guru.
Penerapan penggunaan Media Bulletin Board ini dapat digunakan 
sebagai acuan dalam pembelajaran penyelesaian gambar secara kering dan 
dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran pada mata pelajaran 
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Menggambar busana atau mata pelajaran lain yang bersifat teori dan praktek 
di lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan kerena dapat mempengaruhi 
hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 
C. Keterbatasan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini, mengalami beberapa hambatan, antara 
lain jauhnya jarak peneliti dengan tempat penelitian. Selain itu sulitnya 
mengkondisikan siswa agar proses belajar-mengajar berjalan lancar pada 
awalnya.
Gambar dan keterangan yang digunakan untuk Media Bulletin Board
kurang besar, mengakibatkan siswa yang duduk di belakang kurang jelas 
melihat, sehingga harus maju untuk  melihat lebih jelas. Selain itu dalam 
materi Bulletin Board belum ada materi tentang cara pewarnaan gambar, 
sehingga guru hars menjelaskan lagi kepada siswa
D. Saran
1. Media Bulletin Board dapat dijadikan sebagai salah satu alat bantu
pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran produktif menggambar busana atau mata 
pelajaran lain dimana siswa mengalami kesulitan dalam belajar teori dan 
praktek.
2. Penggunaan metode yang tepat selain penggunaan alat bantu 
pembelajaran (media) dalam pembelajaran dapat membantu siswa lebih 
memahami materi, dan menarik perhatian siswa, sehingga siswa tidak 
merasa jenuh atau bosan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SMK Negeri I Jambu
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Kelas/ Semester : XI/2
Pertemuan ke : 1
Alokasi Waktu : 2 jam @45 menit
Standar Kompetensi : Menggambar Busana
Kode Kompetensi : 39.BUS.C-m.FDR.04.A
Kompetensi Dasar : Penyelesaian Pembuatan Gambar
KKM :73





1. Pengertian penyelesaian gambar secara 
kering diidentifikasi dengan benar
2. Alat dan bahan diidentifikasi sesuai
kebutuhan 
3. Teknik penyelesaian gambar secara 
kering diidentifikasi sesuai prosedur atau 
langkah.
A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian penyelesaian gambar secara
kering
2. Siswa dapat mengidentifikasi alat dan bahan yang digunakan
3. Siswa dapat menyelesaikan disain dengan teknik penyelesaian gambar
secara kering sesuai dengan langkah pengerjaan.
B. MATERI AJAR (MATERI POKOK)
1. Pengertian penyelesaian garnbar secara kering
2. Alat dan bahan yang dibutuhkan 
3. Langkah penyelesaian gambar secara kering
C. METODE PEMBELAJARAN 
a. Metode : ceramah, demonstrsi, Tanya jawab, tugas
b. Media : jobsheet
D. LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan 1 (2 x 45 mcnit)
No. Kegiatan Belajar Waktu
1. Kegiatan awal
a. Berdoa
b. Guru mengadakan Tanya jawab tentang 
penyelesaian pembuatan gambar
c. Guru menjelaskan topik, tujuan & manfaat 
kompetensi yang akan dipelajari, strategi 
pembelajaran serta cara penilaian yang akan 





a. Siswa membaca modul/bahan ajar 
memahami tentang teknik penyelesaian 
gambar.
b. Siswa membaca identifikasi teknik 
penyelesaian garnbar secara kering
Elaborasi
a. Menjelaskan pengertian penyelesaian 
gambar secara kering
b. Menjelaskan alat dan bahan yang dibutuhkan
c. Menjelaskan langkah penyelesaian gambar 
secara kering
d. Siswa menyelesaikan gambar busana
Konfirmasi 
a. Tanya jawab klasikal entang materi yang 
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sudah disampaikan
b. Mengecek hasil kerja siswa
3. Kegiatan akhir
a. Pekerjaan siswa dikumpulkan 
b. Peserta didik melakukan refleksi terhadap 
kegiatan pembelajaran
c. Post test 
d. Infrmasi pembelajaran berikutnya
e. Pembelajaran ditutup dengan doa 
20 menit
E. ALAT BAITTU DAN SUMBER BELAJAR 
Alat Bantu : papan tulis, media Bulletin Board
Sumber belajar : modul
F. PENILAIAN
Penilaian meliputi:
1. Jenis penilaian : tertulis, praktek, pengamatan
2. Alat peniiaian : soal essay dan soal praktek
Jambu, April 2013
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran           Mahasiswa
Veronica Anik M, S.Pd Delarosa Karina Sabatini
NIP: 19770529 201 l0l      NIM.07513241033
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
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Kode Kompetensi : 39.BUS.C-m.FDR.04.A
Kompetensi Dasar : Penyelesaian Pembuatan Gambar
KKM :73





1. Pengertian penyelesaian gambar secara 
kering diidentifikasi dengan benar
2. Alat dan bahan diidentifikasi sesuai
kebutuhan 
3. Teknik penyelesaian gambar secara 
kering diidentifikasi sesuai prosedur atau 
langkah.
A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian penyelesaian gambar secara
kering
2. Siswa dapat mengidentifikasi alat dan bahan yang digunakan
3. Siswa dapat menyelesaikan disain dengan teknik penyelesaian gambar
secara kering sesuai dengan langkah pengerjaan.
B. MATERI AJAR (MATERI POKOK)
1. Pengertian penyelesaian garnbar secara kering
2. Alat dan bahan yang dibutuhkan 
3. Langkah penyelesaian gambar secara kering
C. PEMBELAJARANC. METODE
a. Metode : ceramah, demonstrsi, Tanya jawab, tugas
b. Media : jobsheet, Bulletin Board
D. LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan 2 (2 x 45 mcnit)
No. Kegiatan Belajar Waktu
1. Kegiatan awal
a. Berdoa
b. Guru mengadakan Tanya jawab tentang 
penyelesaian pembuatan gambar
c. Guru menjelaskan topik, tujuan & manfaat 
kompetensi yang akan dipelajari, strategi 
pembelajaran serta cara penilaian yang akan 





a. Siswa membaca modul/bahan ajar 
memahami tentang teknik penyelesaian 
gambar.
b. Siswa membaca identifikasi teknik 
penyelesaian garnbar secara kering
c. Siswa mengamati media Bulletin Board
Elaborasi
a. Menjelaskan pengertian penyelesaian 
gambar secara kering dan menjelaskan 
tentang isi Bulletin Board
b. Menjelaskan alat dan bahan yang dibutuhkan
c. Menjelaskan langkah penyelesaian gambar 
secara kering menggunakan sumber ide dari 
media Bulletin Board
d. Siswa menyelesaikan gambar busana
60 menit
Konfirmasi 
a. Tanya jawab klasikal entang materi yang 
sudah disampaikan
b. Mengecek hasil kerja siswa
3. Kegiatan akhir
a. Pekerjaan siswa dikumpulkan 
b. Peserta didik melakukan refleksi terhadap 
kegiatan pembelajaran
c. Post test 
d. Infrmasi pembelajaran berikutnya
e. Pembelajaran ditutup dengan doa 
20 menit
E. ALAT BAITTU DAN SUMBER BELAJAR 
Alat Bantu : papan tulis, media Bulletin Board
Sumber belajar : modul
F. PENILAIAN
Penilaian meliputi:
3. Jenis penilaian : tertulis, praktek, pengamatan
4. Alat peniiaian : soal essay dan soal praktek
Jambu, April 2013
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran           Mahasiswa
Veronica Anik M, S.Pd Delarosa Karina Sabatini
NIP: 19770529 201 l0l      NIM.07513241033
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NEGERI  I  JAMBU                            
Silabus
Nama Sekolah :    SMK N 1 JAMBU
Program Keahlian :    Tata Busana
Mata Pelajaran : Dasar Kejuruan
Tingkat/Semester : X/1
Standar Kompetensi : Menerapkan Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan Hidup  
(K3LH)
Kode Kompetensi : 39.BUS.C-m.OH&03.A








































o Presentasi hasil pengamatan 
dilingkungan sekitar terhadap 
alat-alat yang akan dipakai 
untuk bekerja tentang K3
o Menjelaskan pengertian dan 
tujuan kesehatan, keselamatan 
dan keamanan kerja.
o Mengetahui UU 
ketenagakerjaan
o Memahami prosedur mencegah 
kebakaran.
o Memahami hal-hal yang 
berkaitan dengan keamanan
o Menerapkan prosedur bekerja 
sesuai SOP
o Prosedur kesehatan, 
keselamatan dan keamanan 
diikuti secara benar sesuai 
dengan kebijakan perusahaan 
dan hukum-hukum yang 
berkaitan serta persyaratan 
asuransi
o Pelanggaran  prosedur 
kesehatan, keselamatan dan 











o Kondisi bahaya 
di tempat kerja
o Demostrasi mengantisipasi dan 
bagaimana cara menggunakan 
alat dan bahan K3 dalam 
o Prosedur K3 diikuti secara 




4 6 − Modul   
K3LH
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o Menjelaskan prinsip dasar 
pencegahan kecelakaan
o Memahami tanda-tanda 
peringatan bahaya dan jenis-
jenis bahaya
o Mengetahui situasi yang dapat 
menimbulkan bahaya
o Menerapkan penanganan 
situasi darurat sesuai SOP
o Menjelaskan penggunaan alat 
K3, kebersihan dan ketertiban 
lingkungan
o Menjelaskan K3 dan 
menyebutkan alat-alat K3 pada 
tempat yang berbahaya
o Bantuan segera dicari dari 
kolega dan atau penguasaaan 
lain bila perlu.
o Rincian situasi darurat secara 































o Sopan dan ramah ketika 
menangani permintaan 
pelanggan
o Tenang dalam menyikapi 
pelanggan yang komplain
o Mudah bergaul dengan sesama 
rekan kerja 
o Berbicara secara komunikatif 
dengan pelangggan dan kolega
o Tanggap terhadap kebutuhan 
pelanggan 
o Jujur dalam memberikan 
informasi yang dibutuhkan 
pelanggan
o Memahami prinsip-prinsip yang 
menunjang kewaspadaan 
budaya
o Memahami pentingnya 
pengakuan atas kelompok 
budaya yang berbeda di 
Republik Indonesia atau 
masyarakat internasional
o Pelanggan diperlakukan 
dengan sopan dan wajar 
menggunakan komunikasi 
lisan dan non lisan 
mempertimbangkan 
perbedaan budaya.
o Hal-hal yang ditimbulkan oleh 
kesalahpahaman ditempat 
kerja harus diidentifikasikan.
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o Memahami prinsip-prinsip 
kesempatan yang sama bagi 
karyawan dan kebijaksanaan 
anti deskriminasi pada 
karyawan secara individu
o Berkomunikasi secara efektif 

















o Memiliki kesadaran terhadap 
hygiene personal
o Apresiatif terhadap pencegahan 
terjadi situasi darurat, 
kesehatan pribadi
o Mengetahui infeksi dan 
penyakit dan cara 
menghindarinya
o Memahami konsep penampilan 
pribadi
o Memahami prinsip bekerja 
dengan aman
o Memiliki penampilan pribadi 
sesuai standar industri
o Menerapkan prinsip-prinsip 
kesehatan dan keselamatan
kerja
o Prestasi personil 
dipertimbangkan berdasarkan 




2 6 − Modul 
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Silabus
Nama Sekolah : SMK N 1 JAMBU
Mata Pelajaran : Dasar Kejuruan
Tingkat/Semester : X/ 1
Standar Kompetensi : Melaksanakan Pemeliharaan Kecil
Kode Kompetensi : 39.BUS.C-m.MR.19.A.


















o Memelihara alat 
jahit dan alat 
Bantu jahit
o Mengidentifikasi alat jahit 
sesuai fungsi dan kondisinya
o Menjelaskan cara 
pemeliharaan alat jahit dan 
alat Bantu jahit secara rutin 
dan berkala
o Menjelaskan alat dan bahan 
pemeliharaan berdasarkan 
fungsinya
o Menjelaskan cara menyimpan 
alat jahit yang aman dan rapi
o Alat jahit diidentifikasi 
sesuai fungsinya dan 
dilakukan inventaris
o Alat jahit dan alat Bantu 




o Alat dan bahan 
pemeliharaan digunakan 
berdasar fungsinya
o alat jahit disimpan ditempat 
yang aman rapi  dan selalu 






















o Alat jahit pokok 
dan Bantu
o Memelihara alat 
jahit pokok dan 
alat bantu
o Memperbaiki 
alat jahit dan 
alat bantu
o Menyiapkan tempat kerja yabg 
sesuai dengan kesehatan dan 
keselamatan kerja
o Memelihara dan memperbaiki 
alat jahit dan alat Bantu jahit 
perlu dilakukan dengan teliti
o Merawat alat jahit pokok 
/Bantu secara rutin dan 
berkala sesuai prosedur
o Alat dan bahan-bahan 
pemeliharan disiapkan 
ditempat yang aman dan 
rapi
o Alat jahit diperbaiki bila 
terjadi kerusakan kecil 
sesuai SOP perawatan dan 
perbaikan alat
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o Memperbaiki alat jahit sesuai 
tingkat kerusakannya














o Memelihara alat 
jahit dan alat 
bantu jahit
o Memperbaiki 
alat jahit dan 
alat bantu jahit 
o Guru menjelaskan cara 
pemeliharaan dan 
memperbaiki mesin jahit 
o Siswa mendemonstrasikan 
cara perawatan mesin jahit 
dan cara memperbaiki mesin 
jahit 
o Mengidentifikasi alat jahit 
sesuai fungsi dan 
kondisinya
o Menjelaskan cara 
pemeliharaan alat jahit dan 
alat bantu jahit secara rutin 
dan berkala






























o Siswa mempelajari teori 
tentang memelihara alat jahit
o Guru menjelaskan macam-
macam  dan bagian-bagian 
mesin jahit 




o Mengetahui bagian-bagian 
mesin jahit 
o Mengetahui cara 
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Silabus
Nama Sekolah : SMK N 1 JAMBU
Mata Pelajaran : Dasar Kejuruan
Tingkat/Semester : X/ 2
Standar Kompetensi : Melaksanakan layanan secara prima kepada pelanggan 
(custumer care)
Kode Kompetensi : 39.BUS.C-m.CC.01.A
Durasi Pembelajaran : 40 jam @ 45menit
Kompetensi 
Dasar
Nilai Budaya dan 
Karakter Bangsa
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian






















o Memahami kebutuhan dan 
harapan pelanggan yang 
sesuai dengan sektor industri
o Mengetahui teknik 




 Komunikasi non verbal
 Pemahaman prinsip-
prinsip kerja tim
o Berkomunikasi efaktif dengan 
kolega dan kolega
o Menanggani keluhan 
pelanggan berdasarkan 
budaya dan sosial yang 
berbeda
o Komunikasi dengan 
pelanggan eksternal 
dilaksnakan secara 
terbuka, profesional, ramah 
dan sopan
o Bahasa digunakan dengan 
intonasi nada yang cocok
o Bahasa tubuh digunakan 
secara alami/ natural tidak 
dibuat-buat
o Kepekaan terhadap 
perbedaaan budaya dan 
sosial diperlihatkan
o Komunikasi dua arah yang 
efektif digunakan secara 
aktif
o Perbedaan pendapat yang 



























o Pengertian dan macam-
macam berkomunikasi
o Prosedur berkomunikasi 
langsung
o Membarikan bantuan sesuai 
o kebutuhan dan harapn 
pelanggan, termsuk hal-hal 
dengan kebutuhan tertentu 
diidntifikasi secara benar 
dan layanan yang tepat 
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o Melakukan komunikasi 
dangan bertatap muka
o Menangani keluhan pelanggan
o Prosedur perkomunikasian
o Karakter pelanggan
o Jenis- jenis keluhan tamu
o Teknik menanngani keluhan 
pelanggan dengan berfikiran 
positif
o Bentuk- bentuk sikap 
menghargai
o Mencurahkan perhatian penuh 
kepada pelanggan
o Pernyataan terimakasih 
kepada pelanggan
diberikan
o komunikasi dilakukan 
secara ramah, sopan dan 
menginformasikan produk 
knowladge dengan tepat
o seluruh permintaan 
pelanggan yang dapat 
diterima dipenuhi sesuai 
waktu yang disepakati
o kesempatan untuk 
peningkatan kualitas 
layanan diidentifikasi dan 
dilaksanakan sesuai 
dengan situasi dan kondisi
o kekecewaan pelanggan 
harus cepat diketahui dan 
dilakukan suatu tindakan 
yang lebih menguntungkan 
pelanggan
o keluhan pelanggan 
ditangani secara positif, 
ramah dan sopan
o keluhan segera ditindak 
lanjuti oleh orang yang 




























o memahami pengertian dalam 
tim
o memahami tujuan dalam 
bekerja dalam tim
o mengidentifikasi tugas dan 
tanggung jawab dalam tim
o memahami tahapan 
perkembanagn dalam tim
o memahami karakter budaya 
yang berbeda 
o bekerja dalam tim sesuai 
o kepercayaan, dukungan 
dan hormat diperlihatkan 
kepada anggota tim dalam 
aktifitas sehari- hari
o perbedaan budaya dalam 
tim diakomodasikan
o tujuan kerja tim secara 
bersama tangguag jawab 
individu dan tugas- tugas 
diidentifikasi,prioritaskan 
serta diselesaikan dalam 
o Tes 
o Prakte
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* Kerja Keras dengan SOP yang berlaku 
o mengidentifikasi bentuk-
bentuk tanggung jawab 
masing-masing tim
jangka waktu yang 
ditentukan
o bantuan diperoleh dari 
anggota tim yang lain yang 
dibutuhkan
o bantuan ditawarkan kepada 
pelanggan untuk 
memastikan tujuan kerja 
yang ditentukan terpenuhi
o upan balik dan informasi 
dari naggota time dapat di 
pertimbangkan 
o perubahan tanggung jawab 
dari masing-masing 










                                                                    Jambu ,  22 Desember 2011
Guru Produktif Busana Butik
D.Riniwati R.S,S.Pd. Suti Andriani,S.Pd Hikmah Maulidah,S.Pd. Veronica Anik M,S.Pd.
NIP: 19670207 199601 2001 NIP: 19790509 200902 2003 NIP: 19820113 200902 2008 NIP: 19770529 201101 2004
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Silabus
Nama Sekolah : SMK N 1 JAMBU
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Tingkat/Semester : X,XI, XII/ 1,2,3,4,5,6
Standar Kompetensi : Menggambar Busana (Fashion Drawing)
Kode Kompetensi : 39.BUS.C-m.FDR.04.A























o Mengetahui bagian-bagian 
busana
o Mengetahui macam-macam 
busana
o Siswa dapat menggambar 
bagian-bagian busana dan 
macam-macam busana
o Pemahaman bagian-bagian 
busana

































o Membuat gambar proporsi dan 
bagian tubuh
o Memahami jenis-jenis proporsi
o Proporsi dibuat sesuai 
kebutuhan










4 14 Modul 
:Desain 
Busana
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o Membuat disain 
sesuai dengan 
bentuk tubuh




o Menggambar sesuai dengan 
prinsip-prinsip disain
o Mernggambar macam-macam 
siluet
o Membuat disain sesuai dengan 
bentuk tubuh
o Membuat disain sesuai dengan 
kesempatan
o Membuat disain  sesuai dengan 
sumber  ide
o Disain dibuat sesuai dengan 
kebutuhan



































o Memahami macam-macam alat 
dan bahandalam penyelesaian 
disain
o Menjelaskan teknik penyelesaian 
gambar sesuai jenis bahan 
o teknik penyelesaian kulit, rambut, 
teksture.
o Gambar diselesaikan secara 
cermat jelas dan rapi
o Membuat  teknik penyajian 
gambar : disain sketsa, produksi, 
sajian, 3 dimensi
o Alat dan bahan disiapkan 
sesuai kebutuhan











8 30 Modul 
:Desain 
Busana
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Silabus
Nama Sekolah : SMK N 1 JAMBU
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Tingkat/Semester : X, XI, XII/1, 2,3,4,5,6
Standar Kompetensi : Membuat Pola (pattern maker)
Kode Kompetensi : 39.BUS.C-m.PAT.7.A


























alat ukur yang 
standar
o Menjelaskan prinsip-prinsip 
pengukuran
o Pengetahuan tentang 
pengukuran bentuk tubuh dan 
dressform
o Tempat alat, bahan 
disiapkan dalam keadaan 
siap pakai dan sesuai 
dengan kebutuhan
o Dress form disiapkan 
































o Membuat pola 
system 
drapping
o Menjelaskan macam-macam 
pola
o Menjelaskan jenis-jenis alat 
gambar pola
o Menggambar pola dasar 
secara konstruksi
o Menjelaskan perkembangan 
mode busana
o Menjelaskan teknik pecah pola 
berbagai busana wanita, pria, 
anak sesuai desain
o Mengubah pola dasar sesuai 
desain
o Menjelaskan ukuran bagian-
bagian pola
o Menjelaskan garis, bentuk, 
dan tanda-tanda pola
o Menggambar pola dan pola 
dibuat sesuai dengan 
ukuran badan dengan 
menggunakan alat gambar 
pola yang sesuai standar 
yang berlaku di industri
o Pola dasar diubah sesuai 
dengan desain dan ukuran 
pemesan dengan diberikan 
sentuhan estetik sesuai 
SOP pembuatan pola di 
industri setempat
o Pola dilengkapi tanda-
tanda keterangan pola, 
garis dan bentuk pola yang 
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o Membuat pola 
busana bayi
o Membuat pola 
bebe anak
o Membuat pola 
pakaian 
bermain anak
o Membuat pola 
piyama anak
o Membuat pola 
hem
o Membuat pola 
rok lipit hadap
o Membuat pola 
pakain rumah
( daster )
o Membuat pola 
blouse bergaris 
leher
o Membuat pola 
blouse berkerah
o Membuat pola 
busana kerja
o Membuat pola 
busana pesta
o Membuat pola 
o Memeriksa dan membentuk 
pola
o Menjelaskan langkah uji kerja 
pola dan cara memperbaiki 
pola
o Melakukan uji coba dan 
memperbaiki pola 
o Menjelaskan jumlah 
komponen pola sesuai desain
o Menjelaskan teknik 
pengemasan dan penyimpan 
pola
o Mengelompokkan dan 
menyimpan pola sesuai 
dengan identitas
o Menjelaskan teknik persiapan: 
Tempat kerja untuk drapping, 
alat untuk drapping, cara 
mempersiapkan bahan untuk 
drapping
o Pola uji coba dengan 
menggunakan bahan 
belacu atau bahan 
sesungguhnya pada 
dressform atau langsung 
pada tubuh pemesan 
sesuai SOP
o Pola diperbaiki sesuai 
dengan perubahan 
ketepatan letak bagian dan 
desain busana dilengkapi 
dengan tanda-tanda pola
o Jumlah komponen pola 
diperiksa berdasarkan 
desain
o Pola dikemas dilengkapi 
dengan identitas pelanggan
o Bahan disiapkan sesuai 
ukuran dan bahan dipulir 
pada dressform sesuai 
ukuran
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kemeja 
o Membuat pola 
celana di atas 
kain
o Membuat pola 
surjan
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Silabus
Nama Sekolah : SMK N 1 JAMBU
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Tingkat/Semester : X, XI,XII / 1,2,3,4,5,6
Standar Kompetensi : Membuat Busana Wanita
Kode Kompetensi : 39.BUS.C-m.PAT WM.7.A























-  Busana 
sekolah    
    (rok blus)
-  Busana 
pesta(gaun)
  - Busana acara 
adat (kebaya)
  -  Busana 
kerja(blazer)
o Membuat  Rok Lipit Hadap, 
Daster, Blus Tanpa Krah, Blus 
Kerah Setali
o Blazer dan Rok, Busana Pesta
o Bustie/ camisole, Kebaya, Kain 
Jadi,  Busana pesta
o Busana dikelompokkan 
berdasarkan kesempatan







14 - - Modul 
Busana 
wanita
2. Memotong    












Cermat dan memperhatikan K3
o Bahan dipotong sesuai 














o Tertib kerja 
menjahit 
busana wanita
Teliti dalam menyiapkan alat 
dan bahan
o Busana wanita dijahit sesuai 
o Mesin jahit disiapkan 





16 300 32 Modul 
Menjahit 
Busana 
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o Rok lipit hadap
o Busana rumah 
(daster)
o Hem OSIS




o 1 set kebaya
o Pra UPK
o UPK
prosedur dan teknologi menjahit
o Menjahit setiap bagian busana 
wanita sesuai dengan langkah 
kerja
o Menerapkan prosedur K3 dalam 
menjahit busana wanita






























o Teliti dan hati-hati dalam 
menggunakan alat menjahit 
tangan
o Memiliki sikap kerja yang positif 
dalam menjahit dengan tangan
o Memahami teknik penyelesaian 
busana dengan tangan
o Memahami pemasangan 
pelengkap busana
o Alat jahit tangan 
disiapkan sesuai dengan 
kebutuhan
o Penyelesaian busana 
dikerjakan dengan teknik 
yang sesuai
























Membuat rancangan harga 
dengan teliti
o Menghitung harga jual dengan 
memperhatikan keuntungan
o Pemahaman terhadap 
rancangan harga dan 
bahan sesuai langkah 
kerja
o Harga jual dihitung sesuai 
dengan kebutuhan bahan 
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o Teliti dalam menyiapkan 
tempat,alat dan bahan
o Cermat dalam melakukan 
pekerjaan pengepresan
o Teliti dalam memeriksa hasil 
pengepresan
     Menerapkan K3 dalam       
pengepresan
o Tempat kerja,alat dan 
bahan disiapkan
o Pengaturan suhu alat 
press disesuaikan dengan 
produk, jenis kain dan 
prosedur kerja






8 45 6 Modul 
Pengepre
san
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Silabus
Nama Sekolah : SMK N 1 JAMBU
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Tingkat/Semester : XI/ 3,4
Standar Kompetensi : Membuat Busana Pria
Kode Kompetensi : 39.BUS.C-m.PAT GT.7.A





























o Memahami bagian-bagian 
busana pria
o Membuat busana kemeja, 
celana panjang, semi jas
o Mengikuti prosedur dan 
teknologi menjahit dalam 
busana pria
o Bagian-bagian busana pria 
dikelompokkan sesuai 
kebutuhan dengan benar
o Busana pria diselesaikan 
dengan teknik yang tepat
o Bagian-bagian busana pria 
dijahit sesuai prosedur
o Sikap kerja disesuaikan 



















o Menjelaskan teknik memotong
o Cermat dalam memotong 
dengan memperhatikan K3
o Memotong sesuai SOP dan K3
o Memahami kesehatan dan 
keselamtan kerja
o Bahan dipotong tepat pada 
garis kampuh sesuai 
standar yang berlaku
o Hasil pemotongan bahan 
rata bagian atas dan bawah 
sama sesuai dengan bentuk 
pola










o Tertib kerja 
menjahit 
o Menyiapkan alat  jahit dengan 
cermat dan tertib
o Tempat kerja, alat dan 
bahan disiapkan dengan 
o Tes 
Tertulis
12 38 12 Modul 
Menjahit 
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o Menjahit bagian-bagian 
busana sesuai prosedur
o Memeriksa kelengkapan 






















o Sikap kerja disesuaikan dengan 
kesehatan dan keselamtan kerja
o Memahami teknik penyelesaian 
busana pria dengan jahitan 
tangan sesuai dengan prosedur
o Memiliki sikap kerja yang positif 
dalam menjahit dengan tangan
o Memahami teknik pemasangan 
pelengkap busana pria
o Menggunakan alat jahit tangan 
sesuai fungsi dan sikap kerja 
yang positif
o Memasang dan menyelesaikan 
pelengkap busana sesuai 
dengan teknik menjahit
o Alat jahit tangan digunakan 
sesuai fungsinya dengan 
sikap kerja yang benar
o Penyelesaian pelengkap 
busana pria dikerjakan 
dengan teknik jahit yang 
sesuai























o Membuat rancangan harga 
dengan teliti
o Menghitung harga jual dengan 
memperhatikan keuntungan
o Pemahaman terhadap 
rancangan harga dan 
bahan sesuai langkah 
kerja
o Harga jual dihitung sesuai 
dengan kebutuhan bahan 

















o Teliti dalam menyiapkan 
tempat,alat dan bahan
o Cermat dalam melakukan 
pekerjaan pengepresan
o Tempat kerja,alat dan 
bahan disiapkan
o Pengaturan suhu alat 
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Pengepre
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o K3 
Pengepresan
o Teliti dalam memeriksa hasil 
pengepresan
       Menerapkan K3 dalam 
pengepresan
produk, jenis kain dan 
prosedur kerja
o Setelah digunakan, 
tombol dioffkan
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Silabus
Nama Sekolah : SMK N 1 JAMBU
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Tingkat/Semester : X / 2
Standar Kompetensi : Membuat Busana Anak
Kode Kompetensi : 39.BUS.C-m.PAT CH.7.A






















     - Busana 
bermain /rumah
    - Busana 
sekolah
    - Busana pesta
o Memahami jenis-jenis busana 
anak berdasarkan 
kesempatan
o Memahami jenis-jenis busana 
anak berdasarkan tingkatan 
usia
o Memahami jenis-jenis busana 
anak berdasarkan jenis 
kelamin
o Busana anak 
dikelompokkan 
berdasarkan kesempatan
o Memahami syarat-syarat  
busana anak berdasarkan 
kesempatan


























o Teknik memberi 
tanda jahitan
o Penomoran dan 
pengelompokka
o Syarat tempat memotong
o Macam-macam alat yang 
diperlukan
o Langkah meletakkan pola 
diatas kain
o Teknik memotong
o Teknik memberi tanda jahitan
o Penomoran dan 
pengelompokkan bagian-
bagian busana
o Tempat, alat dan bahan 
disiapkan sesuai dengan 
persyaratan
o Pola diletakkan diatas 
bahan dengan 
memperhatikan arah 
serat kain, corak kain dan 
tekstur
o Bahan dipotong mengikuti 
standar






3 12 - Modul 
Cutting
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jenis kain untuk 
busana anak













o Teliti dalam menyiapkan alat dan 
bahan
o Busana anak dijahit sesuai 
prosedur dan teknologi menjahit
o Menjahit setiap bagian busana 
anak sesuai langkah kerja
o Menerapkan prosedur K3 dalam 
menjahit busana anak
o Mesin jahit disiapkan
o Setikan, nomor benang, 
nomor jarum disesuaikan 
dengan jenis kain yang 
disediakan 
o Busana anak dijahit 
mengikuti tertib kerja 


































o Teliti dan hati-hati dalam 
menggunakan alat menjahit 
tangan
o Memiliki sikap kerja yang positif 
dalam menjahit tangan
o Memahami teknik penyelesaian 
busana dengan tangan
o Memasang pelengkap Busana 
sesuai Teknik
o Alat jahit tangan 
disiapkan sesuai dengan 
kebutuhan
o Penyelesaian busana 
dikerjakan dengan teknik 
yang sesuai









3 6 - Modul 
Hand 
Sewing
5. Menghitu Mandiri o Cara membuat o Membuat rancangan harga jual o Pemahaman terhadap o TesTertulis 3 6 -
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ng Harga 
Jual







busana anak dengan teliti
o Menghitung harga jual dengan 
memperhatikan keuntungan
rancangan harga dan 
bahan sesuai langkah kerja
o Rancangan harga dibuat 
secara global dan terperinci
o Harga jual dihitung sesuai 


















o Teliti dalam menyiapkan tempat, 
alat dan bahan
o Cermat dalam melakukan 
pekerjaan pengepresan
o Teliti dalam memeriksa hasil 
pengepresan
o Menerapkan K3 dalam 
pengepresan
o Tempat kerja, alat dan 
bahan dipersiapkan
o Pengaturan suhu alat 
pengepresan disesuaikan 
dengan produk, jenis kain 
dan prosedur kerja 
o Setelah digunakan semua 
tombol di-offkan
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Pengepre
san
Kompetensi Keahlian  Busana Butik                                                                                                                 KURIKULUM SMK 
NEGERI  I  JAMBU                            
Silabus
Nama Sekolah : SMK N 1 JAMBU
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Tingkat/Semester : X/1
Standar Kompetensi : Membuat Busana Bayi
Kode Kompetensi : 103.KK.06
Durasi Pembelajaran : 57 jam@ 45menit
Kompetensi 
Dasar
































o Memahami bagian-bagian 
busana bayi
o Mengikuti prosedur dan 
teknologi menjahit dalam busana 
bayi




o Bagian-bagian busana bayi 
dikelompokkan sesuai 
kebutuhan dengan benar
o Busana bayi diselesaikan 
dengan teknik yang tepat
o Bagian-bagian busana bayi 
dijahit sesuai prosedur
o Sikap kerja disesuaikan 



















o Menjelaskan teknik memotong
o Cermat dalam memotong 
dengan memperhatikan K3
o Memotong sesuai SOP dan K3
o Memahami kesehatan dan 
keselamtan kerja
o Pola busana bayi skala ¼ 
o Pola besar
o Bahan di potong sesuai 
dengan garis kampuh
sesuai dengan standar 
yang berlaku
o Hasil potongan bahan rata 
sama dengan garis kampuh 




3 6 Modul 
Cutting
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o Sikap kerja disesuaikan


















o Membuat 1 set 
busana bayi yg 




bantal & guling, 
sarung tangan 
& kaki
o Menyiapkan alat  jahit dengan 
cermat dan tertib
o Memahami prosedur menjahit 
bagian-bagian busana pria
o Tempat kerja, alat dan 
bahan disiapkan dengan 
memperhatikan kesehatan 
dan keselamtan kerja
o Menjahit bagian-bagian 
busana sesuai prosedur
o Memeriksa kelengkapan 
bagian-



























o Sikap kerja disesuaikan dengan 
kesehatan dan keselamtan kerja
o Memahami teknik penyelesaian 
busana pria dengan jahitan 
tangan sesuai dengan prosedur
o Memiliki sikap kerja yang positif 
dalam menjahit dengan tangan
o Memahami teknik pemasangan 
pelengkap busana pria
o Menggunakan alat jahit tangan 
sesuai fungsi dan sikap kerja 
yang positif
o Memasang dan menyelesaikan 
pelengkap busana sesuai 
o Alat jahit tangan digunakan 
sesuai fungsinya dengan 
sikap kerja yang benar
o Penyelesaian pelengkap 
busana bayi dikerjakan 
dengan teknik jahit yang 
sesuai






1 5 Modul 
Hand 
Sewing
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o Menjelaskan cara menyusun 
rencana belanja 
o Teliti dalam merencanakan 
harga belanja
o Membuat rencana belanja
o Bahan baku utama di 
rancang sesuai dengan 
kebutuhan 
o Bahan pelengkap di 
rancang sesuai dengan 
kebutuhan.
o Daftar rencana belanja di 
koreksi dan di paraf  oleh 
bagian yang berwenang 
o Membuat rancangan bahan 
dan harga.












o Memahami cara pengerjaan 
pengepresan 
o Cermat dalam melakukan 
pekerjaan pengepresan 
o Melakukan pekerjaan 
pengepresan 
o Pengaturan suhu alat 
pengepresan pada waktu 
pelaksanaan di sesuaikan 
dengan persyratan produk, 
spesifikasi kain dan 
prosedur kerja.
o Alat mesin pers setelah di 
gunakan di pastikan sudah 
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Jambu, 30 Januari 2012
Guru Produktif Busana Butik
D. Riniwati R.S, S.Pd Suti Andriani, S.Pd Hikmah Maulidah, S.Pd Veronica Anik M, S.Pd
NIP. 19670207 199601 2 001 NIP. 19790509 200902 2 003 NIP. 19820113 200902 2 008 NIP. 19770529 201101 2 004
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Silabus
Nama Sekolah : SMK N 1 JAMBU
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Tingkat/Semester : X/1,2
Standar Kompetensi : Memilih Bahan Baku Busana
Kode Kompetensi : 39.BUS.C-m.MAT.11.A
























o Analisis Desain 
Busana
o Identifikasi jenis 
bahan utama
o Identifikasi jenis 
bahan pelapis
o Menjelaskan pengetahuan 
dalam memilih bahan utama 
dan bahan pelapis
o Menjelaskan cara 
mengidentifikasi jenis bahan 
utama dan bahan pelapis 
sesuai desain
o Cermat dalam memilih bahan 
utama dan bahan pelapis 
sesuai desain
o waktu pemakaian, umur, 
kesempatan, postur tubuh 
sipemakai/pemesan.
o Jenis kain dan furing 
(lining) dipilih berdasar 
desain busana dan 
pesanan
o Corak dan efek kain dan 
furing (lining) dipilih 
berdasar desain busana 
dan pesanan.

































o Menjelaskan macam-macam 
teknologi pemeliharaan tekstil
o Mengidentifikasi proses 
pemeliharaan tekstil
o Menjelaskan tujuan 
pemeliharaan tekstil
o Perkembangan teknologi 
pemeliharaan tekstil 
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o Menjelaskan cara menentukan 
bahan pelengkap
o Menentukan bahan pelengkap 
sesuai desain 
o Cermat dalam menyerasikan 
bahan pelengkap dengan 
bahan utama sesuai desain
o Bahan pelengkap rits, 
kancing, bantal bahu, 
benang dll dipilih sesuai 
dengan desain dan warna 
bahan
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Silabus
Nama Sekolah : SMK N 1 JAMBU
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Tingkat/Semester : X, XI, XII / 2, 3, 5
Standar Kompetensi : Membuat Hiasan Pada Busana (Embroidery)
Kode Kompetensi : 39.BUS.C-m.SEW.16.A




















o Menyiapkan tempat kerja 
membuat tusuk hias dan sulaman 
sesuai prosedur kesehatan dan 
keselamatan kerja
o Menyebutkan peralatan yang 
dipakai membuat tusuk hias 
dengan cermat dan tepat
o Menjelaskan berbagai macam 
tusuk hias dan sulaman secara 
pribadi
o Membedakan berbagai macam 
tusuk hias dan sulaman dengan 
cermat dan teliti
o Memahami prinsip-prinsip desain 
hiasan busana
o Memahami jenis-jenis ragam hias
o Terampil membuat tusuk hias dan 
sulaman sesuai teknik pada 
fragmen
o Terampil membuat tusuk hias dan 
sulaman diatas bahan dengan 
desain tertentu
o Terampil menerapkan tusuk hias 
dan sulaman pada berbagai motif 
busana dan lenan rumah tangga
o Menyiapkan tempat kerja 
untuk membuat tusuk hias 
dan sulaman
o Menyebutkan peralatan yang 
dipakai membuat tusuk hias 
dan sulaman 
o Membedakan berbagai 


























2. Membuat Hiasan 







o Menyiapkan alat dan bahan, 
membuat desain sulaman 
tangan dan border
o Menyiapkan alat dan bahan, 
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o Sulaman putih 
















o Memahami jenis-jenis hiasan 
busana
o Menjelaskan prinsip-prinsip 
desain dan penerapannya 
pada busana dan lenan rumah 
tangga
o Membuat pola desain hiasan 
o Menentukan letak posisi 
desain secara proporsional
o Terampil membuat pola 
hiasan pada bagian-bagian 
busana
o Terampil menggambar motif 
hiasan pada bagian-bagian 
busana
o Terampil mendesain hiasan 
busan dengan penerapan 
pada berbagai jenis hiasan 
busana
o Memahami teknik menghias 
busana dengan teknik border
o Menghias busana/kain sesuai 
dengan desain hiasan
o Kreatif dan inovatif
menciptakan motif hiasan 
busana dan mengembangkan 
ide-ide baru
o Membuat pola dan 
menentukan letak lokasi 
desain hiasan pada kain atau 
busana
o Kreatif dan inovatif dalam 
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Silabus
Nama Sekolah : SMK N 1 JAMBU
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Tingkat/Semester : XI/ 3,4
Standar Kompetensi : Mengawasi Mutu Busana
Kode Kompetensi : 39.BUS.C-m.FNS.17.A


















o Identifikasi jenis 
bahan pelapis
o Menjelaskan cara 
mengidentifikasijenis bahan 
pelapis
o Cermat dalam memilih bahan 
utama sesuai dengan desain.
o Mengidentifikasi bahan utama 
sesuai dengan desain.





o Jenis kain di pilih berdasrkan 
desain busana dan pesanan



















o Identifikasi jenis 
bahan 
pelengkap
o Menjelaskan cara 
mengidentifikasijenis bahan 
pelapis
o Cermat dalam memilih bahan 
utama sesuai dengan desain.
o Mengidentifikasi bahan 
pelengkap sesuai dengan 
desain
o Bahan pelengkap di 
identifikasi berdasarkan 
waktu, pemekaian, umur, 
kesempata,postur tubuhsi 
pemekai.
o Jenis bahan pelengkap di pilih 
berdasrkan desain busana 
dan pesanan
o Bahan pelengkap di pilih 
sesuai kriteriaberdasrkan 












o Memeriksa pola o Menjelaskan ukuran bagian –
bagian pola
o Menjelaskan garis dan bentuk 
pola.
o Ukuran bagian-bagian pola di 
periksa sesuai ukuran 
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Tanggung 
jawab
o Menjelaskan tanda-tanda pola.
o Teliti dalam memeriksa pola.
o Jeli dalam membentuk pola.
o Memeriksa pola
o Membentuk pola.
o Garis dan bentuk pola di 
periksa di sesuaikan dengan 
desain.
o Tanda – tanda keterangan 
pola di sesuaikan dengan 
kebutuhan.
o Jumlah komponen pola di 










o Menjelaskan teknik memotong 
dan memeriksa pola 
o Cermat dalam memotong 
dengan memperhatikan K3
o Memotong sesuai dengan 
SOP dan K3
o Memeriksa bahan yang telah 
di potong tepat pada garis 
kampuh sesuai dengan 
standar yang berlaku.
o Hasil potongan bahan rata 
bagian atas dan bawah sama 
sesuai dengan bentuk pola.















o Teknik menjahit o Menjelaskan teknik menjahit 
dan memeriksa hasil jahitan
o Cermat dalam menjahit 
dengan memperhatikan K3
o Memotong sesuai dengan SOP 
dan K3
o Memeriksa jarak setikan.
o Hasil jahitan sesuai dengan 
jatuhnya baju di badan 










JOB SHEET MENGGAMBAR BUSANA
Semester Genap
Penyelesaian gmrbar secara 
kering
Jam pertemuan : 90 menit
1. Kompetensi : Menggambar Buasana
2. Sub Kompetensi : Penyelesaian gambar secara kering
3. Dasar Teori
PENYELESAIAN GAMBAR SECARA KERING 
A. PENGERTIAN
Teknik penyelesaian dalam menggambar busana adalah cara 
menyelesaikan gambar busana yang telah diciptakan di atas gambar tubuh 
sehingga gambar tersebut dapat terlihat, seperti:
a) Bahan dan permukaan tekstil serta warna yang dipakai.
b) Hiasan pada pakaian yang dijahitkan seperti kancing, renda dan bis.
c) Detail busana itu, misalnya lipit jarum, kantong yang ditempelkan, 
kantong dalam, dan sebagainya.
Penyelesaian gambar secara kering adalah suatu teknik penyelesaian 
gambar desain busana tanpa menggunakan air. Pewarnaannya bisa 
menggunakan pensil warna, krayon, konte, marker dan lainnya.







- Kertas gambar A3
SMKN 1 JAMBU
JOB SHEET MENGGAMBAR BUSANA
Semester Genap
Penyelesaian gmrbar secara 
kering
Jam pertemuan : 90 menit
C. TEKNIK PENYELESAIAN GAMBAR SECARA KERING
1. Menggambar bagian-bagian tubuh
a. Wajah
Pada umumnya wajah digambar dengan bentuk oval karena bentuk 
ini dianggap lebih menarik daripada bentuk wajah lainnya. Dalam 
menggambar wajah harus disesuaikan dengan trend fashion saat 
ini. Selain itu dalam menggambar wajah diperlukan juga untuk 
memahami ekspresi wajah. Ekspresi wajah biasanya disesuaikan 
dengan desain busana.
Bagian-bagian wajah terdiri dari:






Dalam menggambar tangan perlu diperharikan arah lengan yang di 
gambar. Tangan terdiri atas siku, pergelangan tangan, telapak 
tangan, dan jari tangan.
d. Kaki
Kaki merupakan bagian penopang tubuh yang terdiri atas paha, 
lutut, betis, dan telapak kaki
2. Pewarnaan bagian-bagian tubuh
a. Secara asli (Natural)
Secara asli atau memperlihatkan warna sesungguhnva.
1) Pilihan warna yang sesuai dengan warna kulit biasanya
menggunakan warna orange muda(pale orange)/ coklat 
muda yang sesuai dengan warna kulit (misalnya warna 
yellow ochre).
SMKN 1 JAMBU
JOB SHEET MENGGAMBAR BUSANA
Semester Genap
Penyelesaian gmrbar secara 
kering
Jam pertemuan : 90 menit
2) Sedangkan untuk rambut dapat dipakai warna yang 
mengarah kehitam
 Abu-abu diulang dengan warna hitam
 Biru diulang dengan hitam
 Coklat muda dengan coklat tua
3) Untuk bibir dipakai warna merah,merah muda, dan lainnya
b. Cara tidak asli/tidak natural
Cara yang dipakai disini adalah dengan memakai satu warna 
untuk keseluruhan, misalnya untuk pakaian memakai warna 
merah maka untuk rambut, kulit, bibir, dan kuku dipakai juga 
warna merah. Perbedaan terletak hanya dengan value (nilai 
gelap terang) yang berbeda. Bagian yang tertimpa cahaya 
dibuat lebih terang. Untuk kombinasi yang lain pula dapat
dipadukan dengan warna lain.
Di dalam menyelesaian gambar busana haruslah diperhatikan beberapa 
ketentuan sebagai pedoman pada waktu bekerja. Ketentuan itu adalah
sebagai berikut :
1. Arah Pemakaian pensil/alat gambar disesuaikan dengan arah cahaya.
2. Perlu adanya bagian yang tebal dan tipis, supaya gambar busana
kelihatan hidup karena adanya bagian yang tertimpa cahaya. Apabila
busana terkena cahaya maka akan terlihat terang. Sebaliknya apabila
busana tidak terkena cahaya secara langsung maka akan lebih gelap.
Perhatikan untuk lekuk tubuh:
a. Pada bagian yang menonjol biasa diwarnai lebih terang
b. Untuk bagian yang cekung diwarnai lebih gelap 
c. Dan bagian yang datar dibuat warna yang sebenarnya
SMKN 1 JAMBU
JOB SHEET MENGGAMBAR BUSANA
Semester Genap
Penyelesaian gmrbar secara 
kering
Jam pertemuan : 90 menit
3. Tebal tipisnya garis yang dibuat. tergantung pada cara menekan alat
gambar diatas kertas, bila ingin garis yang tebal alat gambar ditekan,
dan bila ingin garis yang halus alat gambar tidak ditekan.
4. Perlu diperhatikan apabila desain dibuat dengan kombinasi warna,
maka warna-warna yang muda diselesaikan terlebih dahulu.
D. LANGKAH KERJA PENYELESAIAN GAMBAR BUSANA
1. Siapkan alat dan bahan 
2. Pilih pensil warna sesuai dengan warna kulit 
3. Mulai pewarnaan kulit wajah dengan cara menggoreskan pensil wama
mulai dari outline wajah membaur ke tengah secara gradasi 
4. Warnai leher, badan, tangan dan kaki atau bagian tubuh yang tidak
tertutup busana dengan cara yang sama 
5. Selesaikan pewarnaan bagian-bagian wajah dan rambut
6. Selesaikan pewarnaan busana sesuai dengan arah cahaya 
7. Rapikan







4 3 2 1
I. 1) Persiapan a) Kelengkapan alat dan bahan.






5) Pola proporsi tubuh
Skor 4:
Jika alat dan bahan yang dibawa 
lengkap
Skor 3:
Jika alat dan bahan yang dibawa 4
Skor 2:
Jika alat dan bahan yang dibawa 3
Skor 1:
Jika alat dan bahan yang dibawa 
kurang dari 3
Jumlah 10
II. 2) Proses a) Pemakaian alat dan bahan dan 
penggunaan media Bulletin 
Board sebagai acuan
Skor 4:
Jika pemakain alat dan bahan sesuai 
kebutuhan
Skor 3: 
Jika pemakain alat dan bahan 
mendekati sesuai dengan kebutuhan
Skor 2: 
Jika pemakain alat dan bahan cukup 
sesuai dengan kebutuhan
Skor 1:
Jika pemakain alat dan bahan 
kurang dari yang dibutuhkan
b) Ketepatan penggunaan waktu Skor 4:
Jika penyelesaian gambar lebih 
cepat dari wakt yang ditentukan
Skor 3:
Jika penyelesaian gambar sesuai 
dengan waktu yang ditentukan
Skor 2:
Jika penyelesaian gambar 30 menit 
lebih lama dari waktu yang 
ditentukan
Skor 1:
Jika penyelesaian gambar 60 menit 
lebih lama dari waktu yang 
ditentukan
c) Kebersihan tempat kerja Skor 4:
Jika alat dikembalikan ke tempat
semula dan tempat kerja 
dibersihkan
Skor 3:
Jika alat dikembalikan ke tempat 
semula tetapi tempat kerja kurang 
bersih
Skor 2:
Jika alat dikembalikan ke tempat 
semula tetapi tempat kerja tidak 
dibersihkan
Skor 1:
Jika alat tidak dikembalikan ke 
tempat semula dan tempat kerja 
tidak dibersihkan
Jumlah 30
III. 3) Hasil a) Ketepatan pewarnaan kulit Skor 4:
Jika pewarnaan yang dihasilkan 
tebal pada bagian outline dan 
membaur gradasi pada bagian 
tengah
Skor 3:
Jika pewarnaan yang dihasilkan 
mendekati tebal pada bagian outlina 
dan sedikit membaur pada bagian 
tengah
Skor 2:
Jika pewarnaan yang dihasilkan 
tebal pada bagian outline tetapi 
tidak membaur pada bagian tengah
Skor 1:
Jika pewarnaan yang dihasilkan 
tidak tebal pada bagian outline dan 
bagian dalam/kurang jelas (samar-
samar)
b) Ketepatan pewarnaan wajah Skor 4:
Jika wajah diwarnai dengan 
lemgkap
Skor 3:
Jika bagian wajah yang diwarnai 
kurang 2 bagian
Skor 2:
Jika bagian wajah yang diwarnai 
kurang 3 bagian
Skor 1:
Jika wajah tidak diwarnai
c) Ketepatan pewarnaan rambut Skor 4:
Jika arah pewarnaan helaian rambut 
rapi dan beraturan
Skor 3:
Jika arah pewarnaan helaian rambut 
rapi namun kurang beraturan
Skor 2:
Jika arah pewarnaan helaian rambut 
kurang rapi dan kurang beraturan
Skor 1:
Jika arah pewarnaan helaian rambut 
tidak rapi dan acak/tidak beraturan
d) Ketepatan pewarnaan busana Skor 4:
Jika pewarnaaan busana sesuai 
dengan arah benang dan arah 
jatuhnya cahaya pada busana
Skor 3:
Jika pewarnaaan busana sesuai 
dengan arah benang tetapi tidak 
sesuai arah jatuhnya cahaya pada 
busana
Skor 2:
Jika pewarnaaan busana tidak 
sesuai dengan arah benang tetapi 
sesuai dengan arah jatuhnya cahaya 
pada busana
Skor 1:
Jika pewarnaan busana tidak sesuai 
dengan arah benang dan arah 
jatuhnya cahaya
e) Kebersihan gambar Skor 4:
Jika hasil gambar tidak terdapat 
noda atau bekas penghapus
Skor 3:
Jika hasil gambar ada sedikit noda 
atau bekas penghapus
Skor 2:
Jika hasil gamba terdapat lebih dari 
satu noda dan bekas penghapus
Skor 1:
Jika hasil gambar kotor
f) Kerapihan gambar Skor 4:
Jika hasil gambar tidak terdapat 
coretan
Skor 3:
Jika hasil gambar terdapat satu 
coretan
Skor 2:
Jika hasil gambar terdapat dua 
coretan
Skor 1:









1. Mengidentifikasi Bulletin Board 
berdasarkan tema dan judul Bulletin Board
2. Berdiskusi dan mengkaji isi dari Bulletin 
Board 
3. Menidentifikasi sumber-sumber ide apa 
saja yang ada di dalam Bulletin Board 
4. Memilih setidakknya salah satu (atau lebih) 
dari sumber ide yang telah diidentifikasi 
untuk diterapkan pada desain busana yang 
akan dibuat
5. Membuat desain busana berdasarkan 
sumber ide yang telah di pilih dari Bulletin 
Board
Keterangan:
Cara pengisian lemar bantuan observasi adalah dengan mengisi angka
(20) jika pengamatan siswa sesuai atau tepat sesuai dengan indikator selama 
pembelajaran berlangsung
(10) jika pengamatan siswa cukup sesuai dengan indikator selama 
pembelajaran berlangsung
(0) jika pengamatan siswa  tidak sesuai dengan indikator selama pembelajaran 
berlangsung





1. Mengidentifikasi sendiri pemilihan alat dan 
bahan sesuai dengan kebutuhan
2. Berusaha mengerjakan langkah penyelesaian 
gambar sesuai dengan prosedur
3. Mengerjakan tugas tanpa meminta bantuan 
oran lain
4. Memanfaatkan media Bulletin Board yang ada 
dalam mencipta desain
5. Menciptakan desain sesuai denga tema dan 
berbeda dengan siswa yang lain
6. Bertanya jika terda[at kesulitan pada teknik 
penyelesaian gambar
7. Berlatih terus-menerus untuk menciptakan 
desain yang terbaik
8. Merapikan alat dan bahan setelah digunakan
9. Merapikan tempat kerja seperti semula
10. Tepat waktu dalam pengumpulan tugas
Keterangan:
Cara pengisian lembar bantuan observasi adalah dengan mengisi angka
(10) jika pengamatan sikap muncul sesuai atau tepat sesuai dengan indikator 
selama pembelajaran berlangsung
(5) jika pengamatan sikap muncul cukup sesuai dengan indikator selama 
pembelajaran berlangsung
(0) jika pengamatan sikap tidak muncul selama pembelajaran berlangsung
Lembar Penilaian Unjuk Kerja Menggmbar Busana
No. Kriteria Unjuk Kerja Indikator Keberhasilan
Penilaian
Bobot Jumlah
4 3 2 1
I. 1) Persiapan a) Kelengkapan alat dan bahan.






5) Pola proporsi tubuh
10
Jumlah 10
II. 2) Proses a) Pemakaian alat dan bahan
b) Ketepatan penggunaan waktu





III. 3) Hasil a) Ketepatan pewarnaan kulit
b) Ketepatan pewarnaan wajah
10
10
c) Ketepatan pewarnaan rambut









Kategori Penilaian Lembar Penilaian Unjuk Kerja
Menggambar/ Mendesain Busana





I. ܬݑ݈݉ܽℎ	݇ݏ ݋ݎ	ݕܽ݊݃	݀ ݌݅ ݁ݎ݋݈݁ℎܬݑ݈݉ܽℎ	݇ݏ ݋ݎ	݁ݐ ݎ݅ݐ ݊݃݃×݅ 10 =
II. ܬݑ݈݉ܽℎ	݇ݏ ݋ݎ	ݕܽ݊݃	݀ ݌݅ ݁ݎ݋݈݁ℎܬݑ݈݉ܽℎ	݇ݏ ݋ݎ	݁ݐ ݎ݅ݐ ݊݃݃݅× 30 =
III. ܬݑ݈݉ܽℎ	݇ݏ ݋ݎ	ݕܽ݊݃	݀ ݌݅ ݁ݎ݋݈݁ℎܬݑ݈݉ܽℎ	݇ݏ ݋ݎ	݁ݐ ݎ݅ݐ ݊݃݃݅× 60 =   + 
=  Jumlah nilai akhir
Soal Pilihan Ganda
1. Pewarnaan busana menggunakan teknik kering adalah suatu teknik 






2. Yang termasuk bahan yang tidak digunakan untuk menggambar busana 
teknik kering .... 
a. pensil 2B dan kertas gambar 
b. kertas gambar dan pensil warna 
c. pensil 2B dan cat air 
d. penggaris dan pensil warna 
e. buku gambar dan penghapus
3. Di bawah ini yang bukan merupakan alat yang dapat digunakan dalam 




d. Cat poster 
e. Pensil 2B
4. Langkah pertama yang dilakukan dalam penyelesaian desain dengan teknik 
kering adalah. . . 
a. Membuat sketsa desain 
b. Menulis keterangan 
c. Memberi warna kulit 
d. Mewarnai busana 
e. Menyiapkan alat dan perlengkapan yang akan digunakan
5. Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam pewarnaan adalah berikut, 
kecuali . . .
a. Motif kain 
b. Cahaya 
c. Tekstur kain 
d. Lekuk tubuh 
e. Center of interest







7. Pada teknik pewarnaan gambar secara kering, pewarnaan kulit dimulai dari 


















10. Teknik menyelesaikan/mewarnai bagian-bagian tubuh dengan cara 













12. Cara penyelesaian gambar dengan memakai satu warna untuk seluruh 
bagian tubuh, dengan perbedaan value disebut cara . . . 
a. Tekstur 




13. Beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam penyelesaian gambar teknik 
kering ... 
a. Lekuk tubuh, balance, jatuhnya kain 
b. Tekstur, lekuk tubuh, unity 
c. Motif, value, unity 
d. Cahaya, lekuk tubuh, tekstur 
e. Warna, motif, lekuk tubuh
14. Pada faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam penyelesaian busana,efek 






























Cermatilah Bulletin Board yang ada d kelas!
1. Buatlah sebuah gambar desain busana casual dengan cara pewarnaan 
menggunakan penyelesaian gambar teknik kering
2. Buatlah sebuah gambar desain busana pesta dengan cara pewarnaan 



































Daftar Nilai Pretest Siswa
No. Siswa
Afektif kognitif Psikomotorik
Nilai Akhir20% 30% 50%
(0-100) (1-100) (0-100)
1 Siswa 1 40 70 59 58,5
2 Siswa 2 60 70 62,5 64,25
3 Siswa 3 55 70 65 64,5
4 Siswa 4 50 70 66,5 64,25
5 Siswa 5 50 60 69 62,5
6 Siswa 6 40 70 60 59
7 Siswa 7 45 40 82 62
8 Siswa 8 50 60 67,5 61,75
9 Siswa 9 45 70 65 62,5
10 Siswa 10 50 60 61 58,5
11 Siswa 11 50 70 55 58,5
12 Siswa 12 45 60 69,5 61,75
13 Siswa 13 65 50 67,5 61,75
14 Siswa 14 45 50 60 54
15 Siswa 15 50 50 61 55,5
16 Siswa 16 50 70 61 61,5
17 Siswa 17 55 70 65 64,5
18 Siswa 18 50 60 67 61,5
19 Siswa 19 50 60 68 62
20 Siswa 20 50 60 55 55,5
21 Siswa 21 65 60 66 64
Daftar Nilai Posttest Siswa
No. Siswa
Afektif kognitif Psikomotorik
Nilai Akhir20% 30% 50%
(0-100) (1-100) (1-100)
1 Siswa 1 80 80 87 83,5
2 Siswa 2 85 80 92,5 87,25
3 Siswa 3 85 80 92,5 87,25
4 Siswa 4 85 100 82,5 88,25
5 Siswa 5 70 100 92,5 90,25
6 Siswa 6 65 100 90 88
7 Siswa 7 70 90 85 83,5
8 Siswa 8 80 80 95 87,5
9 Siswa 9 75 100 85 87,5
10 Siswa 10 75 80 90 84
11 Siswa 11 80 90 90 88
12 Siswa 12 60 90 90 84
13 Siswa 13 85 90 80 84
14 Siswa 14 70 90 85 83,5
15 Siswa 15 75 70 95 83,5
16 Siswa 16 75 70 95 83,5
17 Siswa 17 75 90 90 87
18 Siswa 18 70 100 95 91,5
19 Siswa 19 80 90 95 90,5
20 Siswa 20 80 80 80 80
21 Siswa 21 80 90 90 88




0-19 0 0 0
20-39 0 0 0
40-59 7 33,33333 33,333333
60-79 14 66,66667 100
80-100 0 0 0
21 100
Tabel Distibusi frekuensi Posttest
Nilai Frekuensi % % 
Kumulatif
0-19 0 0 0
20-39 0 0 0
40-59 0 0 0
60-79 0 0 0



























Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
Test of Homogeneity of Variances
Nilai
.001 1 40 .976
Levene




60.8690 21 3.12412 .68174

















t df Sig. (2-tailed)






















